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ABSTRAK 

Nama Penulis : Khairunnisa 

NIM : 20.1.01.0194 

Judul Skripsi : PERANGKAT PEMBELAJARAN GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DAN HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK DI SEKOLAH DASAR ISLAM KHALIFAH 

PALU 

Penelitian ini membahas tentang “Perangkat Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Hasil Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar Islam 

Khalifah Palu”. Penelitian ini berfokus pada: (1) Bagaimana perangkat 

pembelajaran guru PAI kelas V di SD Islam Khalifah Palu. (2) Apakah dengan 

perangkat pembelajaran guru PAI dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

kelas V di SD Islam Khalifah Palu. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi dan di analisis dengan cara mereduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. Agar data yang diperoleh validitas dan 

kredibilitasnya maka diadakan pengecekan keabsahan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran guru PAI 

kelas V di SD Islam Khalifah Palu adalah guru menggunakan sepuluh jenis 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari: 1) kalender pendidikan yaitu kalender 

pendidikan dinas dan kalender sekolah, 2) analisis minggu efektif yaitu hari 

efektif belajar dan hari efektif sekolah, 3) program tahunan, 4) program semester, 

5) silabus yaitu alur tujuan pembelajaran, 6) rencana pelaksanaan pembelajaran 

yaitu modul ajar, 7) buku nilai yaitu penilaian formatif dan sumatif, 8) buku 

agenda mengajar yaitu jurnal harian guru, 9) buku data peserta didik yaitu absensi, 

catatan mengaji dan catatan hafalan, dan 10) kelompok kerja guru. Perangkat 

pembelajaran guru PAI dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di 

SD Islam Khalifah Palu dengan peningkatan sebesar 29,41%. 

Implikasi dari penelitian ini diharapkan bagi sekolah dan para guru untuk 

lebih memperhatikan terkait perangkat pembelajaran yang digunakan. Guru dapat 

menyesuaikan dan menggunakan perangkat pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik sehingga dengan begitu perangkat pembelajaran guru 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam menjadi hal yang begitu penting untuk 

keberlangsungan hidup seseorang karena didalamnya tertuang nilai-nilai moral 

dan spiritual yang dapat membuat seseorang tumbuh menjadi insan yang lebih 

baik. Pentingnya hal tersebut membuat pendidikan agama Islam ini merupakan 

salah satu pembelajaran wajib yang ada di tiap satuan pendidikan. “Pentingnya 

pendidikan agama ditanamkan kepada peserta didik mulai sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi baik untuk mencapai tujuan pendidikan maupun sebagai bekal 

bagi peserta didik di akhirat kelak.”1  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaktif antara peserta didik 

dengan guru. Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

seorang guru, di mana dalam aktivitas tersebut terjadi proses perolehan 

pengetahuan atau ilmu kepada peserta didik. Tidak hanya itu, pembelajaran juga 

merupakan upaya yang ditempuh oleh seorang guru dalam membentuk sikap, 

keterampilan dan atau pemahaman baru pada peserta didik.  

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar seorang guru untuk 

membantu peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan 

dan minatnya. Di sini guru akan berperan sebagai fasilitator yang 

menyediakan fasilitas dan menciptakan situasi yang mendukung peningkatan 

kemampuan belajar peserta didik.2 
 

1Hasniati, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Materi 

Membiasakan Perilaku Terpuji Melalui Strategi Prediction Guide Siswa Kelas III SDN 003 

Pagaran Tapah Darussalam Kabupaten Rokan Hulu,” Jurnal Primary Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau, 6.1 (2017), 380. 

2Nurlina Ariani Harahap dkk, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bandung, 2022), 7. 
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Seorang guru menjadi pemegang kendali terhadap peserta didiknya dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru diberi tugas dan tanggung jawab 

untuk mendidik dan membimbing peserta didik. Baik atau buruknya 

pembelajaran, semua akan bergantung pada guru. Oleh sebab itu, guru menjadi 

salah satu faktor penentu kualitas pendidikan. Guru menurut UU Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen yakni “pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”3 

Guru yang profesional akan selalu mempersiapkan dan merencanakan 

segala sesuatu sebelum melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut disebabkan 

karena perencanaan pembelajaran merupakan bagian yang terpenting bagi seorang 

guru agar dapat membantu guru dalam memaksimalkan proses dan keberhasilan 

pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran adalah suatu pemikiran atau persiapan untuk 

melaksanakan tugas mengajar/aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah pembelajaran, 

perencanaan itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian, dalam rangka pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.4 

 

Salah satu bentuk perencanaan pembelajaran yang dapat dilakukan ialah 

dengan menyiapkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran sendiri 

ialah perlengkapan atau sarana yang dipersiapkan oleh guru ketika ingin mengajar 

atau sebelum memulai pembelajaran. 

 
3Republik Indonesia, Undang-Undang R.I Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen. 
4Farida Jaya, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

2019), 8. 
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Lebih jelas bahwa perangkat pembelajaran dapat diartikan sebagai alat yang 

digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses kegiatan pembelajaran 

sehingga tercipta interaksi antara guru dan peserta didik. Interaksi yang 

dilakukan guru dan peserta didik tertuang dalam kegiatan pembelajaran.5 

 

Perangkat pembelajaran atau yang juga biasa disebut perangkat ajar 

menjadi hal wajib yang harus dimiliki oleh seorang guru ketika ingin 

melaksanakan praktik pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, BAB VII Standar Sarana dan Prasarana, Pasal 42 yang berbunyi: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.6 

 

Hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik dan juga guru 

dalam menunjang aktivitas selama pembelajaran tertuang di dalam perangkat 

pembelajaran, mulai dari sumber atau bahan belajar, media pembelajaran, modul 

ajar dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya penggunaan perangkat 

pembelajaran ini sangat membantu seorang guru untuk dapat menyampaikan dan 

menjelaskan materi ajar dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

dari masing-masing peserta didik, dan tentunya hal ini juga akan memiliki 

dampak terhadap hasil belajar peserta didik karena hasil belajar sendiri merupakan 

salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran.  

Guru memegang peranan penting dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 

5Indri Anugraheni, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Pendidikan Karakter Kreatif di Sekolah Dasar,” Jurnal Refleksi Edukatika, 8.2 (2018), 134. 

6Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan, bab 7, pasal 42. 
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Keberhasilan seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat 

diukur dari hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Jika hasil belajar yang 

dihasilkan oleh peserta didik tinggi maka guru dianggap telah berhasil 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran.7 

 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran ialah perangkat ajar atau perangkat 

pembelajaran.  

Sekolah Dasar Islam Khalifah Palu termasuk ke salah satu sekolah 

penggerak angkatan pertama di kota Palu. Program sekolah penggerak ini 

merupakan program pemerintah yang tujuannya berfokus pada pengembangan 

hasil belajar peserta didik, diawali dengan sumber daya manusia (SDM) yang 

unggul (kepala sekolah dan guru) dan sebagai salah satu sekolah penggerak 

angkatan pertama, maka sekolah ini juga menjadi salah satu sekolah yang lebih 

dulu menerapkan kurikulum merdeka pada tingkatan sekolah dasar. Pada 

kurikulum merdeka guru memiliki kebebasan dalam menggunakan perangkat ajar 

sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan 

Agama Islam dan Hasil Belajar Peserta di Sekolah Dasar Islam Khalifah Palu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perangkat pembelajaran guru PAI kelas V di SD Islam Khalifah 

Palu? 

 
7Anugraheni, Pengembangan Perangkat…, 133. 
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2. Apakah dengan perangkat pembelajaran guru PAI dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas V di SD Islam Khalifah Palu? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan 

kegunaan. Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui perangkat pembelajaran guru PAI kelas V di SD Islam 

Khalifah Palu. 

b. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V melalui 

perangkat pembelajaran guru PAI di SD Islam Khalifah Palu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

sumbangsih pemikiran dalam rangka memperkaya pengetahuan termaksud 

pengetahuan terkait pentingnya perangkat pembelajaran guru dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan refleksi, 

informasi, maupun motivasi dalam mengidentifikasi terkait pentingnya 

perangkat pembelajaran guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 
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D. Penegasan Istilah / Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran makna kata terkait judul 

“Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dan Hasil Belajar 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Islam Khalifah Palu”, maka penulis akan 

menguraikan beberapa istilah atau makna yang terkandung di dalamnya.  

1. Perangkat Pembelajaran Guru PAI 

“Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar atau alat 

pendukung yang digunakan oleh guru dan siswa dalam melakukan proses kegiatan 

pembelajaran.”8 Jadi perangkat pembelajaran guru PAI dapat diartikan sebagai 

rangkaian bahan ajar yang dimanfaatkan oleh guru pada mata pelajaran PAI pada 

suatu kegiatan pembelajaran. 

2. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang terjadi setelah 

mengikuti suatu pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif 

(kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan 

karakterisasi) dan psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas). Hasilnya dituangkan 

dalam bentuk angka atau nilai.9  

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar ialah bentuk evaluasi dari hasil 

pemahaman atau cara berpikir peserta didik terhadap materi ajar selama kegiatan 

pembelajaran mulai dari awal hingga akhir. 

 

 

8M. Mugni Asapari, Desain Perangkat Pembelajaran Bahasa Inggris Kontekstual Model 

Pengembangan Borg & Gall (Teori, Konsep, Teknik, dan Implementasinya) (Cet I; Mataram: 

Sanabil, 2020), 58. 

9Ulfah dan Opan Arifudin, “Pengaruh Aspek Kognitif, Afektif, dan Psikomotor Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Al-Amar, 2.1 (2021), 6. 
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3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

lembaga formal yaitu menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu kitab suci Al-

Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman.10  

Dapat disimpulkan bahwa maksud dari Pendidikan Agama Islam (PAI) 

adalah pelajaran yang ditujukan kepada peserta didik untuk mencapai target yang 

telah ditetapkan berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka maksud dari judul penelitian ini adalah 

penulis ingin melihat bagaimana guru PAI menyiapkan dan merencanakan 

perangkat pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik di SD Islam Khalifah 

Palu dapat meningkat dengan adanya perangkat pembelajaran tersebut. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Untuk memudahkan pembahasan pada skripsi ini, maka penulis 

membuatkan garis-garis besar isi skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai 

berikut: 

Bab I adalah pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan 

istilah/definisi operasional dan garis-garis besar isi. 

Bab II adalah kajian pustaka. Dalam bab ini menjelaskan tentang 

penelitian terdahulu dan kajian teori terkait pengertian perangkat pembelajaran, 

jenis-jenis perangkat pembelajaran, manfaat perangkat pembelajaran, pengertian 

 
10Ishak, “Karakteristik Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Studi Islam, 2.2 (2021), 170. 
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hasil belajar, indikator hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, pengertian pendidikan agama Islam, tujuan Pendidikan agama Islam, dan 

terakhir ialah fungsi pendidikan agama Islam.  

Bab III adalah metode penelitian. Dalam bab ini menjelaskan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan terakhir 

pengecakan keabsahan data. 

Bab IV adalah hasil penelitian. Dalam bab ini menjelaskan gambaran 

umum lokasi penelitian, yaitu SD Islam Khalifah Palu, perangkat pembelajaran 

guru PAI kelas V di SD Islam Khalifah Palu dan hasil belajar peserta didik di 

kelas V SD Islam Khalifah Palu. 

Bab V adalah penutup. Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan dari 

pembahasan dan juga implikasi penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu ada beberapa 

hasil penelitian yang dianggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul 

penelitian skripsi penulis yang disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu  

No. 

Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Andi Fitriani, Perangkat 

Pembelajaran Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Menunjang 

Keberhasilan 

Pembelajaran di Sekolah 

Dasar Negeri 

Bontokamase Kabupaten 

Gowa.”11 Tahun 2017 

Terletak pada metode 

penelitian yang 

digunakan, yaitu 

kualitatif dan juga 

sama-sama membahas 

terkait perangkat 

pembelajaran guru 

PAI dan hasil belajar 

peserta didik. 

Pada penelitian 

sebelumnya, 

penelitian berlokasi di 

kabupaten Gowa, 

Sulawesi Selatan. 

Adapun penelitian 

penulis berlokasi di 

kota Palu, Sulawesi 

Tengah 

 
11Andi Fitriani, “Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menunjang Keberhasilan Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Bontokamase Kabupaten Gowa” 

(Tesis Tidak Diterbitkan, Pascasarjana Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar, 2017).  
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2. Erni Mariani, “Pengaruh 

Kelengkapan Perangkat 

Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Fisika 

Siswa SMP Kartikatama 

Metro Kelas VIII.”12 

Tahun 2018. 

Terletak pada fokus 

masalah yang diteliti, 

yaitu terkait perangkat 

pembelajaran guru 

dan hasil belajar 

peserta didik. 

Pada penelitian 

sebelumnya 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dan berfokus pada 

pelajaran Fisika, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dan berfokus pada 

pelajaran PAI. 

Perbedaan lainnya 

juga terletak pada 

lokasi penelitian. 

Penelitian 

sebelumnya berlokasi 

di kota Metro, 

Lampung. Sedangkan 

penelitian penulis 

berlokasi di kota Palu, 

Sulawesi Tengah. 

 
12Erni Mariani, “Pengaruh Kelengkapan Perangkat Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Siswa SMP Kartikatama Metro Kelas VIII,” Jurnal Sains dan Teknologi, 1.1 (2018), 115. 
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3.  Syamsiwarti, 

“Manajemen 

Perencanaan 

Pembelajaran Guru PAI 

Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hasil Belajar 

Siswa di SD Kota 

Solok.”13 Tahun 2015. 

 

Terletak pada metode 

penelitian yang 

digunakan, yaitu 

kualitatif dan juga 

sama-sama membahas 

terkait perangkat 

pembelajaran dan 

hasil belajar peserta 

didik. 

Pada penelitian 

sebelumnya, 

penelitian berlokasi di 

kota Solok, Sumatera 

Barat, sedangkan 

penelitian penulis 

berlokasi di kota Palu, 

Sulawesi Tengah. 

 

B. Perangkat Pembelajaran Guru 

1. Pengertian Perangkat Pembelajaran 

Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar di kelas, salah satu hal yang 

harus dipersiapkan oleh seorang guru ialah perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran ini menjadi pegangan bagi seorang guru untuk menunjang proses 

kegiatan belajar mengajar.  

Bagi dunia pendidikan perangkat pembelajaran merupakan hal utama yang 

harus dimiliki dan diterapkan oleh guru mata pelajaran, karena dalam 

perangkat pembelajaran semua rancangan kegiatan proses pembelajaran itu 

akan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Mulai dari perencanaan 

pembelajaran pengembangan strategi, bahkan aplikasinya dari apa yang guru 

rencanakan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai semua itu ada dalam 

perangkat pembelajaran.14 

 

Berdasarkan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa “perangkat pembelajaran merupakan 

 
13Syamsiwarti, “Manajemen Perencanaan Pembelajaran Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kualitas Hasil Belajar Siswa di SD Kota Solok,” Jurnal al-Fikrah, 3.2 (2015), 163. 
14Mariani, Pengaruh Kelengkapan…,115. 
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bagian dari perencanaan pembelajaran.”15 Lebih lanjut M. Mugni Asapari 

mendefinisikan bahwa “Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber 

belajar atau alat pendukung yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 

melakukan proses kegiatan pembelajaran.”16 Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan perlengkapan yang terlebih 

dahulu sudah dirancang sebelum memulai pembelajaran. 

 “Kelengkapan perangkat pembelajaran tersebut wajib dikerjakan dan 

disusun oleh guru-guru di sekolah tanpa terkecuali sebagai pendukung 

keberhasilan sekolah dan pencapaian tujuan.”17 Lebih lanjut, menurut Tanjung 

dalam Vina Febiani Musyadad dkk  “tujuan pembuatan perangkat pembelajaran 

ini bertujuan agar guru dapat mengevaluasi setiap pembelajaran di sekolah.”18 

Perangkat pembelajaran memiliki peran yang begitu penting bagi guru 

karena dengan adanya perangkat pembelajaran ini dapat membantu seorang guru 

dalam merencanakan, mengorganisir serta dapat melaksanakan proses kegiatan 

belajar mengajar secara efektif dan juga efisien. Tidak hanya itu, perangkat 

pembelajaran juga dapat membantu seorang guru dalam memastikan bahwa tujuan 

pembelajaran telah tercapai dan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Dengan ketersediaan perangkat pembelajaran, guru dapat 

menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur, menyediakan hal-hal yang 

 
15Galih Dani Septiyan Rahayu, Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran (Bandung: 

C1V. Tre Alea Jacta Pedagogie, 2020), 1. 
16Asapari, Desain Perangkat… 
17Vina Febiani Musyadad dkk, “Supervisi Akademik untuk Meningkatkan Motivasi Kerja 

Guru dalam Membuat Perangkat Pembelajaran,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, 5.6 (2022), 1936. 
18Ibid. 
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diperlukan seperti bahan ajar, media pembelajaran dan lain sebagainya, serta 

mengevaluasi kemajuan peserta didik secara sistematis.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari seorang guru, 

karena perangkat pembelajaran ini menjadi pedoman bagi guru untuk 

melaksanakan proses kegiatan pembelajaran agar tercapainya keberhasilan 

pembelajaran di dalam kelas. 

2.  Jenis Perangkat Pembelajaran 

Ada beberapa perangkat pembelajaran yang harus disusun dan 

dipersiapkan oleh guru, yaitu sebagai berikut: 

a. Kalender pendidikan, dibuat oleh pemerintah daerah melalui Dinas 

Pendidikan di masing-masing provinsi. Kalender pendidikan adalah suatu 

pengaturan waktu dalam kegiatan pembelajaran peserta didik dalam 

rentang waktu satu tahun ajaran yang mencakup antara lain permulaan 

tahun ajaran, minggu efektif belajar, dan hari libur. 

b. Analisis minggu efektif, adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran 

untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. Dari rincian 

minggu efektif diperoleh waktu pelajaran efektif yaitu jumlah jam 

pelajaran setiap minggu. 

c.  Program tahunan, adalah rencana penetapan alokasi waktu satu tahun 

untuk mencapai tujuan (KI dan KD) yang telah ditetapkan. Penetapan 

alokasi waktu diperlukan agar seluruh kompetensi dasar yang ada dalam 

kurikulum seluruhnya dapat dicapai oleh siswa. Program tahunan juga 

merupakan pedoman bagi guru untuk membuat program-program 

berikutnya seperti program semester, silabus, dan RPP. 

d. Program semester, adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu 

semester yang kegiatannya dibuat berdasarkan pertimbangan alokasi 

waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan yang ada dalam semester 

tersebut dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan. 

e.  Silabus, adalah acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 

bahan kajian mata pelajaran/tema yang dikembangkan berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun 

ajaran tertentu.  

f.  Rencana pelaksanaan pembelajaraan (RPP), adalah rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
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dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). 

g.  Buku nilai, adalah buku yang berisi daftar nilai peserta didik dari berbagai 

hasil evaluasi baik tes ataupun non tes. Buku nilai terdiri dari nilai 

penilaian harian (PH), Nilai PTS, Nilai PAS, Nilai Akhir. 

h.  Buku agenda mengajar, adalah buku yang menggambarkan tentang waktu 

pelaksanaan, materi yang diajarkan, dan kegiatan-kegiatan selama 

pembelajaran. 

i.  Buku data peserta didik, adalah buku tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan peserta didik seperti buku biodata peserta didik, buku nilai peserta 

didik, data absensi peserta didik, jadwal piket peserta didik., buku 

perkembangan siswa dan sebagainya.19 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

perangkat pembelajaran yang dibutuhkan oleh seorang guru dalam mengelola 

proses kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari kalender pendidikan, analisis 

minggu efektif hingga buku yang memuat tentang data peserta didik. Tentunya 

semua ini berfungsi sebagai sarana atau alat yang dapat digunakan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan memastikan bahwa peserta 

didik mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. 

3.  Manfaat Perangkat Pembelajaran 

Eka Asih Febriani menjelaskan bahwa perangkat pembelajaran memiliki 

manfaat, mulai dari manfaat bagi guru hingga bagi peserta didik.  

a.  Manfaat Bagi Guru 

Manfaat perangkat pembelajaran bagi guru adalah sebagai pedoman 

pelaksanaan pembelajaran dan memperoleh capaian hasil pembelajaran 

yang berkualitas.  

b.  Manfaat Bagi Kepala Sekolah  

Manfaat perangkat pembelajaran bagi kepala sekolah adalah sebagai bahan 

monitoring pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas. 

Kepala sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan kepada guru 

sesuai dengan hasil monitoring untuk peningkatkan kualitas pembelajaran 

yang lebih baik. 

 

 
19Rahayu, Mudah Menyusun…,3-6. 
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c.  Manfaat Bagi Pengawas Sekolah 

Perangkat pembelajaran juga bermanfaat bagi pengawas dalam memonitor 

pekerjaan guru dan membantu mengembangkan kompetensi pedagogik 

guru. 

d. Manfaat Bagi Peserta Didik 

Manfaat perangkat pembelajaran guru bagi peserta didik adalah dapat 

mempersiapkan perlengkapan dan membantu kelancaran proses belajar.20 

 

Selain itu, perangkat pembelajaran memiliki beberapa kegunaan dalam 

proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Memfasilitasi Pemahaman 

Perangkat pembelajaran membantu peserta didik dalam memahami, 

memiliki kegunaan meringankan beban siswa dan menginternalisasi 

pelajaran dengan materinya. Guru menyediakan informasi yang 

terstruktur, penjelasan, contoh, dan latihan yang memungkinkan peserta 

didik mempelajari konsep-konsep baru dengan lebih mudah dan efektif.  

2. Memperkaya Pengalaman Belajar 

Perangkat pembelajaran, seperti media audiovisual, perangkat lunak 

pembelajaran, atau model fisik, dapat memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik. Guru menyediakan variasi dalam cara penyajian informasi, 

memvisualisasikan konsep yang sulit dipahami, dan memberikan konteks 

nyata yang relevan. Ini membuat motivasi peserta didik meningkat dan 

pembelajaran lebih menarik.  

3. Melibatkan Siswa Dengan Efisien Yang Tinggi 

Perangkat pembelajaran yang interaktif, seperti perangkat lunak 

pembelajaran, permainan edukatif, atau alat praktikum dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik pada pembelajaran. Guru 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat dalam eksplorasi, 

percobaan, atau interaksi dengan materi pembelajaran. Hal ini tentunya 

membantu peserta didik untuk dapat terlibat dalam proses belajar dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik.  

4. Membantu Pengajaran Diferensial 

Perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung pengajaran 

diferensial, di mana guru dapat menyesuaikan pendekatan dan materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik. Perangkat 

pembelajaran yang beragam memungkinkan guru untuk menyediakan 

sumber daya tambahan, aktivitas tambahan, atau pendekatan yang berbeda 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan gaya belajar yang 

berbeda atau tingkat pemahaman yang berbeda.  

 

 

 
20Eka Asih Febriani, Mudah Merancang Perangkat Pembelajaran (Surabaya: CV. 

Pustaka MediaGuru, 2019), 20-22. 
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5.  Memfasilitasi Pemantauan dan Evaluasi 

Beberapa perangkat pembelajaran menyediakan alat evaluasi atau fitur 

yang memungkinkan guru untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan 

peserta didik. Misalnya, perangkat lunak pembelajaran dapat memberikan 

tugas dan latihan yang dapat dinilai secara otomatis, memberikan umpan 

balik langsung, atau menghasilkan laporan kemajuan peserta didik. Ini 

membantu guru dalam memantau pemahaman peserta didik dan 

memberikan intervensi yang tepat.21 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran memiliki banyak manfaat dan kegunaan, mulai dari manfaat bagi 

guru hingga bagi peserta didik. Bagi guru sendiri perangkat pembelajaran ini 

memiliki manfaat untuk memudahkan guru dalam mengelola pembelajaran di 

kelas, hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran menjadi pedoman bagi guru 

untuk menjalankan kegiatan atau aktivitas pembelajaran. Sedangkan bagi peserta 

didik perangkat pembelajaran ini dapat membantu dan memudahkan peserta didik 

memahami konsep pembelajaran yang disampaikan atau diajarkan oleh guru. Hal 

ini karena perangkat pembelajaran dapat mengorganisir materi pembelajaran. 

C. Hasil Belajar Peserta Didik 

1.  Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses untuk mencapai sebuah perubahan dalam diri 

seseorang melalui pengalaman, yang mana perubahan tersebut dapat terlihat dari 

sikap atau perilaku, dan perubahan-perubahan itulah yang dimaksud dengan hasil 

belajar. Menurut Yendri Wirda dkk “hasil belajar siswa merupakan salah satu alat 

ukur untuk melihat capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran 

 
21Fauziah Nasution dkk, “Perangkat untuk Pengajaran Efektif,” Jurnal Edukasi 

Nonformal, 4.1 (2023), 266-267. 
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yang telah disampaikan oleh guru.”22 Adapun menurut Ulfah dan Opan Arifudin 

mengartikan bahwa: 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang terjadi setelah 

mengikuti suatu pembelajaran. Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif 

(kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi), afektif (penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan 

karakterisasi) dan psikomotorik (persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativititas). Hasilnya dituangkan 

dalam bentuk angka atau nilai.23 

Peter James Kpolovie, Andy dan Tracy menjelaskan bahwa “hasil belajar 

umumnya digunakan untuk menentukan seberapa baik seseorang mampu 

mengasimilasi, mempertahankan, mengingat dan mengkomunikasikan 

pengetahuannya tentang apa yang telah dipelajari.”24  

Hasil belajar dikonsepkan oleh para ahli dengan pandangan yang bervariasi. 

Konsep tersebut pada umumnya mengatakan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh peserta didik dari kegiatan proses 

belajarnya atau latihan-latihan yang ditunjukkan oleh adanya perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.25 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan bentuk atau gambaran dari perubahan-perubahan yang terjadi pada 

peserta didik melalui perkembangan dari sikap, tingkah laku ataupun melalui 

perkembangan pengetahuan yang diperoleh dari suatu pengalaman yang pernah 

dialami. 

 
22Yendri Wirda dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Cet I; Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 7. 
23Ulfah dan Arifudin, Pengaruh Aspek… 
24Peter James Kpolovie, Andy Igho Joe dan Tracy Okoto, “Academic Achievement 

Prediction: Role of Interest in Learning and Attitude towards School,” International Journal of 

Humanities Social Sciences and Education, 1.11 (2014), 77. 
25Dirgantara Wicaksono dan Iswan, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 12 Pamulang Banten,” Jurnal Ilmiah PGSD, 3.2 (2019), 114. 
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2.  Indikator Hasil Belajar 

Dalam dunia pendidikan hasil belajar dapat dilihat dari tiga aspek. Mulai 

dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut Ina Magdalena, 

Amilanadzma dan Tiara “aspek kognitif, afektif dan psikomotorik merupakan 

sasaran pendidikan yang akan dikembangkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Ketiga aspek ini merupakan tujuan pendidikan yang harus dicapai 

setelah menempuh proses pendidikan.”26 

1.  Aspek Kognitif  

Ulfah dan Opan Arifudin menjelaskan bahwa “kognitif merupakan semua 

aktivitas mental seseorang yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

sehingga mampu mempertimbangkan serta memahami sebuah peristiwa.”27 

Bloom merincikan aspek kognitif sebagai berikut: 

a. Pengetahuan (Knowledge); Berisikan kemampuan untuk mengenali dan 

mengingat peristilahan, definisi, fakta-fakta, gagasan, pola, urutan, 

metodologi, prinsip dasar, dan sebagainya. 

b. Pemahaman (Comprehension); Dikenali dari kemampuan untuk membaca 

dan memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peraturan, dan 

sebagainya. 

c. Aplikasi (Application); Di tingkat ini, seseorang memiliki kemampuan 

untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori, dan 

sebagainya di dalam kondisi kerja.  

d. Analisis (Analysis); Di tingkat analisis, seseorang akan mampu 

menganalisa informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta 

membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang rumit. 

e. Sintesis (Synthesis); Seseorang di tingkat sintesa akan mampu menjelaskan 

struktur atau pola dari sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihat, dan 

mampu mengenali data atau informasi yang harus didapat untuk 

menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

 
26Ina Magdalena, Amilanadzma dan Tiara, “Analisis Kemampuan Peserta Didik Pada 

Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas II B SDN Kunciran 5 Tangerang,” Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial, 3.1 (2021), 50. 
27Ulfah dan Arifudin, Pengaruh Aspek…, 5. 
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f. Evaluasi (Evaluation); Dikenali dari kemampuan untuk memberikan 

penilaian terhadap solusi, gagasan, metodologi, dan sebagainya dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan 

nilai efektivitas atau manfaatnya.28 

 

2. Aspek Afektif  

Menurut Ulfah dan Opan Arifudin “afektif adalah segala sesuatu yang 

berkaitan dengan sikap, watak, perilaku, emosi, minat, serta nilai yang terdapat 

pada diri individu.”29 Kartwohl dan Bloom merincikan aspek afektif sebagai 

berikut: 

a. Penerimaan (Receiving); Seseorang peka terhadap suatu perangsangan dan 

kesediaan untuk memperhatikan rangsangan. Atau kesediaan untuk 

menyadari adanya suatu fenomena di lingkungannya. Dalam pengajaran 

bentuknya berupa mendapatkan perhatian, mempertahankannya, dan 

mengarahkannya. 

b. Jawaban (Responding); Tingkatan yang mencakup kerelaan dan kesediaan 

untuk memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di lingkungannya. 

Meliputi persetujuan, kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan 

tanggapan. 

c. Penilaian (Valuing); Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap 

sesuatu dan membawa diri sesuai dengan penilaian itu. Berkaitan dengan 

harga atau nilai yang diterapkan pada suatu objek, fenomena, atau tingkah 

laku. Penilaian berdasar pada internalisasi dari serangkaian nilai tertentu 

yang diekspresikan ke dalam tingkah laku. 

d. Pengorganisasian (Organization); Memadukan nilai-nilai yang berbeda, 

menyelesaikan konflik di antaranya, dan membentuk suatu sistem nilai 

yang konsisten. Atau kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.  

e. Karakterisasi Berdasarkan Nilai-Nilai (Value Complex); Kemampuan 

untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga menjadi milik pribadi 

(internalisasi) menjadi pegangan nyata dan jelas dalam mengatur 

kehidupannya sendiri. Memiliki sistem nilai yang mengendalikan tingkah 

lakunya sehingga menjadi karakteristik gaya hidup. Kemampuan ini 

dinyatakan dalam pengaturan hidup diberbagai bidang, seperti 

mencurahkan waktu secukupnya pada tugas belajar atau bekerja. Juga 

 
28Ihwan Mahmudi dkk, “Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom,” Jurnal 

Multidisiplin Madani, 2.9 (2022), 3509. 
29Ulfah dan Arifudin, Pengaruh Aspek… 
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kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang 

berdisiplin.30 

 

3. Bidang Psikomotorik: 

Menurut Ihwan Mahmudi, “bidang psikomotorik berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 

berenang, dan mengoperasikan mesin, dan lain-lain. Kawasan psikomotor yaitu 

kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan jasmani.”31 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

perubahan yang ditimbulkan dari hasil belajar ini dapat dilihat dari ketiga aspek, 

yaitu aspek kognitif yang lebih menekankan pada pengetahuan atau proses 

bagaimana peserta didik dapat menerima dan mempelajari sesuatu. Kemudian 

aspek afektif yang lebih menekankan pada cara peserta didik bersikap dan 

bertindak atau bagaimana peserta didik dapat merespon stimulus. Terakhir ialah 

aspek psikomotorik, yaitu aspek yang menekankan pada keterampilan yang 

dimiliki peserta didik. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang. Sedangkan faktor eksternal ialah faktor yang berasal selain dari 

dalam diri seseorang. 

 

 

 
30Ihwan Mahmudi dkk, Taksonomi Hasil…, 3510. 
31Ibid. 
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1. Faktor Internal  

 

a. Jasmani; Kondisi umum jasmani dan tonus (tegang otot) yang menandai 

tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Kondisi organ tubuh yang lemah, dapat menurunkan kualitas ranah cipta 

(kognitif). Sehingga materi yang dipelajarinya kurang atau tidak berbekas. 

Kondisi organ-organ khusus siswa seperti tingkat kesehatan indra 

penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap 

informasi dan pengetahuan khususnya yang disajikan di kelas. 

b. Kemampuan Dasar; Kurangnya kemampuan dasar merupakan salah satu 

penyebab rendahnya prestasi belajar siswa, sebaliknya jika seorang siswa 

mempunyai kemampuan dasar yang tinggi maka akan sangat menunjang 

terhadap pencapaian prestasi yang tinggi.  

c. Sikap Siswa; Sikap adalah gejala internal yang berdimensi obyektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif 

tetap terhadap obyek orang, barang dan sebagainya, baik secara positif 

maupun negatif. Sikap siswa yang positif, terutama kepada guru dan mata 

pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses 

belajar siswa tesebut. 

d. Bakat Siswa; Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang 

dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan 

datang. Dengan demikian, pada dasarnya setiap orang pasti memiliki bakat 

dalam arti potensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu sesuai 

dengan kapasitas masing-masing. Bakat juga dapat diartikan sebagai 

kemapuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak 

tergantung pada upaya pendidikan dan latihan. 

e. Minat Siswa; Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Kurangnya minat terhadap suatu mata pelajaran dapat mempengaruhi 

intensitas kegiatan belajar, yang pada akhirnya juga akan mengakibatkan 

rendahnya prestasi belajar siswa. 

f. Motivasi Belajar Siswa; Motivasi adalah dorongan yang ada pada diri 

seseorang untuk melakukan aktifitas. Oleh karena itu motivasi belajar 

merupakan salah satu prasarat terjadinya kegiatan belajar dalam mencapai 

suatu tujuan pembelajaran atau prestasi yang maksimal.32 

2. Faktor Eksternal 

 

a. Lingkungan sosial; Lingkungan sosial sekolah seperti, para guru, para staf 

admnistrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat 

belajar seorang siswa. Sikap dan perilaku simpatik dari para guru dapat 

menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Selain itu 

masyarakat, tetangga serta teman-teman sepermainan disekitar tempat 

 
32Nazimah, “Peningkatan Prestasi Belajar Melalui Model Jigsaw Pada Siswa Kelas X 

IPA-2 SMA Negeri 5 Lhokseumawe,” Jurnal Penelitian Sosial Agama, 6.2 (2021), 120-123. 
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tinggal siswa tersebut, juga termasuk lingkungan sosial siswa. Kondisi 

lingkungan sosial sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa, sehingga 

dapat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 

b. Lingkungan non sosial; Faktor lingkungan non sosial antara lain gedung 

sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, keadan cuaca serta waktu belajar 

yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut menentukan 

tingkat keberhasilan belajar siswa.33 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dapat dipengaruhi dari kedua faktor yang dapat saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi. Peserta didik yang memiliki faktor internal yang baik namun tidak 

didukung dengan faktor eksternal yang ada maka peserta didik kemungkinan akan 

sulit untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Misalkan ketika peserta didik 

memiliki minat belajar yang tinggi namun lingkungan sosial seperti keluarga 

ataupun teman tidak mendukung, maka hal ini tentunya akan berdampak terhadap 

hasil belajar. Hal ini dikarenakan peserta didik tersebut tidak dapat menciptakan 

proses belajar yang baik. 

D. Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

1.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan merupakan hal yang penting dan menjadi fondasi bagi manusia 

dalam melangsungkan kehidupannya. Pendidikan mampu membentuk dan 

membantu manusia menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini dapat terjadi 

karena melalui proses pendidikan terciptanya kondisi atau situasi belajar 

mengajar. “Pendidikan dapat mengembangkan potensi manusia, dan melalui 

 
33Ibid. 
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pendidikan kita dapat menjadi manusia yang lebih berguna bagi agama, bangsa 

dan negara.”34 

Islam sebagai agama yang bersifat universal memuat ajaran-ajaran universal, 

dalam arti bahwa dalam agama Islam terdapat petunjuk-petunjuk yang 

mengandung seluruh aspek kehidupan manusia sepanjang masa. Sehingga 

ajaran Islam tetap relevan kapanpun dan di manapun.35 

 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dari sistem pendidikan di Indonesia dan menjadi salah satu pelajaran wajib di tiap 

satuan pendidikan. Tentunya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 

mengajarkan pengetahuan atau pemahaman terkait ajaran dalam agama Islam itu 

sendiri. Mulai dari perkara ibadah, akhlaq, sejarah dan nilai-nilai keagamaan 

lainnya. Menurut Ishak pendidikan agama Islam adalah: 

Upaya sadar dan terencana dalam lembaga formal yaitu menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, 

dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 

utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan 

bimbingan pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.36 

 

Adapun Ahmad D. Marimba dalam Heri Surikno, Sella dan Rehatil 

berpendapat bahwa “pendidikan agama Islam adalah bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam.”37 Menurut Sulistyowati dalam Nia 

Nursaadah: 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di Sekolah Dasar (SD) secara 

keseluruhan berada pada lingkup al-Qur'an dan al-Hadits, keimanan, akhlaq, 

fiqih, dan sejarah. Ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup 

 
34Umi Musya’Adah, “Peran Penting Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pendidikan dan Perkembangan Anak, 1.2 (2018), 11. 
35Ibid. 
36Ishak, Karakteristik Pendidikan… 
37Heri Surikno, Sella dan Rehatil, “Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Makna, Dasar Dan 

Tujuan Pendidikan Islam di Indonesia,” Jurnal Al Mau’izhah, 12.1 (2022), 228. 
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pewujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia 

dengan Allah subhanahu wa ta’ala, diri sendiri, sesama manusia, mahluk 

Iainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). Jadi 

pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.38 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk membimbing 

peserta didik sesuai dengan ajaran-ajaran Islam untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. 

2.  Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Menurut Nabila “pendidikan sebagai wahana dalam proses perubahan 

tingkah laku individu tentunya harus mempunyai tujuan, dimana tujuan 

merupakan suatu arah yang ingin dicapai.”39 Tujuan merupakan suatu hal yang 

hendak dicapai individu ataupun sekelompok orang. Tujuan merupakan sasaran 

atau hasil akhir yang dicapai melalui suatu kegiatan.  

Tujuan pendidikan Islam mengandung di dalamnya suatu nilai-nilai tertentu 

sesuai dengan pandangan Islam sendiri yang harus direalisasikan melalui 

proses yang terarah dan konsisten dengan menggunakan berbagai sarana fisik 

dan non fisik yang sama dengan nilai-nilainya.40 

 

Andi Fitriani Djollong menjelaskan pendidikan agama Islam adalah 

sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia, dalam hal ini 

peserta didik agar mereka mampu menjadi manusia atau mengembalikan manusia 

 
38Nia Nursaadah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam, 2.1 (2022), 398. 
39Nabila, “Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan Indonesia, 2.5 (2021), 868. 
40Muhammad Rusmin B, “Konsep dan Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Inspiratif 

Pendidikan, 6.1 (2017), 78. 
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kepada fitrahnya yaitu kepada Rubbubiyah Allah sehingga mewujudkan manusia 

yang: 

1. Berjiwa Tauhid 

Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini harus ditanamkan pada peserta 

didik, sesuai dengan firman Allah subhanahu wa ta’ala pada QS 

Lukman/31: 13. Manusia yang mengenyam pendidikan seperti ini yakin 

bahwa ilmu yang ia miliki adalah bersumber dari Allah subhanahu wa 

ta’ala, dengan demikian ia tetap rendah hati dan semakin yakin akan 

bebesaran Allah.  

2. Takwa Kepada Allah Subhanahu wa ta’ala 

Mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah subhanahu wa ta’ala 

merupakan tujuan pendidikan Islam, sebab walaupun ia genius dan gelar 

akademiknya sangat banyak, tapi kalau tidak bertaqwa kepada Allah maka 

ia dianggap belum/tidak berhasil. Hanya dengan ketaqwaan kepada Allah 

saja akan terpenuhi keseimbangan dan kesempurnaan dalam hidup ini. Hal 

ini sejalan dengan firman Allah dalam QS.AlHujurat/49: 13. 

3. Rajin Beribadah dan Beramal Saleh 

Tujuan pendidikan Islam juga adalah agar anak lebih rajin dalam 

beribadah dan beramal saleh, apapun aktivitas dalam hidup ini haruslah 

didasarkan untuk beribadah kepada Allah, karena itulah tujuan Allah 

subhanahu wa ta’ala menciptakan manusia di muka bumi ini. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam QS.AdzDzariyaat/51: 56. Termasuk 

dalam pengertian beribadah tersebut adalah beramal shalih (berbuat baik) 

kepada sesama manusia dan semua mahkluk yang ada dialam ini, karena 

dengan demikian akan terwujud keharmonisan dan kesempurnaan hidup. 

4. Ulil Albab 

Tujuan pendidikan Islam berikutnya adalah mewujudkan Ulil albab yaitu 

orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti keagungan Allah 

subhanahu wa ta’ala melalui ayat-ayat qauliyah yang terdapat di dalam 

kitab suci Al-Qur'an dan Ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kekuasaan 

Allah) yang terdapat di alam semesta, mereka ilmuan dan intelektual, 

tetapi mereka juga rajin berzikir dan beribadah kepada Allah subhanahu 

wa ta’ala. Hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam QS.Ali Imran/4 :190-

191. 

5. Berakhlakul Karimah 

Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak manusia 

yang memiliki kecerdasan saja, tapi juga berusaha mencetak manusia yang 

berahklak mulia. Ia tidak akan menepuk dada atau bersifat arogan 

(congkak) dengan ilmu yang dimilikinya, sebab ia sangat menyadari 

bahwa ia tidak pantas bagi dirinya untuk sombong bila dibandingkan ilmu 

yang dimiliki Allah, malah ilmu yang ia miliki pun serta yang membuat ia 

sampai pandai adalah berasal dari Allah. Apabila Allah berkehendak Dia 

bisa mengambil ilmu dan kecerdasan yang dimiliki mahkluknya (termasuk 
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Manusia) dalam waktu seketika. Allah mengajarkan manusia untuk 

bersifat rendah hati dan berakhlak mulia.41 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

Pendidikan Islam ialah mengarahakan dan membentuk peserta didik agar dapat 

menjadi manusia yang memiliki nilai-nilai ajaran Islam. 

3.  Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Muhammad Husni Basyari menerangkan “pendidikan agama Islam pada 

sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam sistem pendidikan nasional, 

terutama dalam rangka membangun karakter bangsa yang beriman, bertakwa dan 

berakhlak mulia.”42 Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ali Miftakhu 

Rosyad dan Muhammad Anas Maarif bahwa “pendidikan agama Islam berfungsi 

membentuk rakyat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan 

hubungan inter dan antar umat beragama.”43 

Menurut Kurshid Ahmad dalam Abdul Majid dan Jusuf Mudzakir fungsi 

pendidikan agama Islam adalah sebagi berikut: 

1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat- tingkat 

kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide masyarakat dan 

bangsa. 

2) Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan yang secara 

garis besarnya melalui pengetahuan dan skill yang baru ditemukan, dan 

 
41Andi Fitriani Djollong, “Dasar, Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Islam di 

Indonesia,” Jurnal Al-Ibrah, 6.1 (2017), 16-17. 
42Muhammad Husni Basyari, “Peran dan Fungsi Pendidikan Islam dalam Masyarakat,” 

Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 8.2 (2018), 869. 
43Ali Miftakhu Rosyad dan Muhammad Anas Maarif, “Paradigma Pendidikan Demokrasi 

dan Pendidikan Islam dalam Menghadapi Tantangan Globalisasi di Indonesia,” Jurnal Pendidikan 

Islam, 3.1 (2020): 75–99. 
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melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif untuk menemukan 

perimbangan perubahan sosial ekonomi.44 

Adapun Abdul Majid menerangkan bahwa pendidikan agama Islam untuk 

sekolah atau madrasah berfungsi sebagai berikut: 

a. Pengembangan, yaitu meningkatan keimanan dan ketakwaan peserta didik 

kepada Allah subhanahu wa ta’ala yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan 

lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan 

agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang optimal sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 

lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 

pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 

atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat. 

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f.  Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan 

fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 

khusus di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 

secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi 

orang lain.45 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam berfungsi sebagai alat untuk melakukan suatu perubahan dan 

perkembangan pada diri peserta didik dan juga dapat menjadi tameng bagi 

kehidupan manusia. 

 

 

 
44 Abdul Majid dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Kencana, 

2008), 69. 
45Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 15-16. 
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E. Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Menurut Saryono dalam Abdul Fattah Nasution bahwa penelitian kualitatif adalah 

“suatu penelitian yang dimanfaatkan untuk menyelidiki, mengidentifikasi, 

mendeskripsikan, dan atau menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh 

sosial yang tidak dapat diukur, digambarkan ataupun dijelaskan melalui 

pendekatan kuantitatif”.46 Adapun karakteristik dalam penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono yaitu: 

1. Dilaksanakan pada kondisi alamiah, yang artinya langsung ke sumber data 

dan penelitian merupakan instrumen kunci.  

2. Lebih bersifat deskriptif, yang artinya data-data yang terhimpun berbentuk 

kata-kata bukan angka-angka.  

3.  Lebih memfokuskan pada proses daripada produk atau outcome.  

4.  Dilakukan analisis data secara induktif.  

5.  Lebih menekankan makna.47 

 

Sehingga metode penelitian ini cocok digunakan pada penelitian yang 

akan penulis lakukan. Hal ini dikarenakan pada penelitian ini penulis ingin 

melihat dan mengetahui gambaran mengenai perangkat pembelajaran guru PAI 

dan hasil belajar peserta didik kelas V di SD Islam Khalifah Palu.  

 

 

 
46Abdul Fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), 34.   
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), 22.   
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana penulis akan melakukan dan 

melaksanakan penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data dan informasi 

yang dibutuhkan. Adapun lokasi atau tempat penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis yaitu di SD Islam Khalifah Palu yang beralamat di Jalan Munif Rahman 

No. 99 A, Kelurahan Donggala Kodi, Kecamatan Ulujadi, Kota Palu, Sulawesi 

Tengah. 

Alasan penulis memilih lokasi tersebut yaitu, pertama karena SD Islam 

Khalifah Palu merupakan salah satu sekolah penggerak angkatan pertama. Alasan 

kedua karena SD Islam Khalifah Palu letaknya yang strategis sehingga mudah 

untuk dijangkau dan hal ini tentunya akan membantu dan memudahkan penulis 

untuk memperoleh data selama melangsungkan penelitian. 

C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti berperan sebagai instrumen (alat) sekaligus pengumpul data dalam 

penelitian kualitatif. Pedoman wawancara, Pedoman observasi bisa 

digunakan sebagai instrumen, tetapi hanya terbatas sebagai instrumen 

pendukung, sedangkan peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci. Sehingga, 

kehadiran peneliti sangat mutlak karena harus berinteraksi dengan 

lingkungan baik manusia maupun bukan manusia dalam penelitian.48 

 

Dalam metode penelitian kualitatif, kehadiran peneliti memiliki tugas yang 

penting. Peneliti harus bertanggung jawab untuk bisa mengarahkan, menganalisis, 

dan juga menulis laporan hasil penelitian. Kehadiran peneliti ini sangat penting 

untuk memastikan bahwa proses penelitian dijalankan dengan tepat, akurat, dan 

memberikan hasil yang bermanfaat. Maka dari itu penulis harus turun langsung ke 

 
48Feny Rita Fiantika dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet I; Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), 51. 
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lokasi penelitian, yaitu SD Islam Khalifah Palu untuk melakukan observasi dan 

mencari tahu informasi terkait perangkat pembelajaran guru PAI dan hasil belajar 

peserta didik di kelas V.  

D. Data dan Sumber Data 

“Data penelitian didapat dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai tekhnik selama kegiatan berlangsung.”49 Menurut Abdul 

Fatah Nasution data dibagi menjadi dua jenis berdasarkan cara memperolehnya, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer 

Data penelitian primer adalah data-data utama yang didapatkan dari subjek 

penelitian secara langsung atau dari tangan pertama. Data primer ini berupa 

data-data yang auntentik dan reliabel, karena data tersebut akan digunakan 

sebagai dasar untuk memecahkan suatu permasalahan. Data primer ini bisa 

berupa hasil wawancara dengan subjek, hasil angket, hasil tes, dan 

sebagainya.50  

 

Data primer pada penelitian ini ialah hasil wawancara dengan narasumber 

di SD Islam Khalifah Palu, yaitu: kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru PAI 

kelas V, dan peserta didik kelas V. 

2. Data sekunder 

Data penelitian sekunder adalah data-data yang bukan didapatkan atau 

diperoleh dari subjek penelitian atau sumber pertama yang digunakan untuk 

penelitian. Data sekunder ini bersifat pelengkap dan penguat dari data primer. 

Data ini biasa diperoleh dari perpustakaan, lembaga terkait, maupun dari 

sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini.51  

 

Data sekunder pada penelitian ini ialah data-data yang berkaitan dengan 

SD Islam Khalifah Palu, yaitu: profil sekolah, struktur organisasi sekolah, daftar 

 
49Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 279.  
50Nasution, Metode Penelitian…, 6. 
51Ibid.  
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guru dan peserta didik, daftar sarana dan prasarana, daftar nilai peserta didik dan 

data lainnya yang tentunya relevan dengan penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa, 

“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan juga psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.”52 

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi, yaitu dengan memantau 

dan mengamati kondisi lingkungan sekitar, kondisi sarana dan prasarana, kondisi 

pendidik dan tenaga kependidikan, kondisi peserta didik, dan juga kondisi kelas di 

SD Islam Khalifah Palu. 

2. Wawancara 

Esterbeg dalam Sugiyono memberikan penjelaskan terkait dengan 

wawancara sebagai berikut:  

wawancara adalah pertemuan dua orang saling bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam.53 

 

 
52Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 203. 
53Ibid., 317. 
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Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber, diantaranya ialah kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru PAI kelas 

V dan peserta didik kelas V di SD Islam Khalifah Palu. Adapun wawancara 

dilaksanakan dalam waktu yang berbeda-beda dengan tujuan agar hasil 

wawancara lebih efektif dan efesien. 

3. Dokumentasi 

Menurut Trianto “pengumpulan data dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, catatan, dan agenda. Dengan metode dokumentasi 

yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.”54 

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data-data yang relevan dari sekumpulan dokumen resmi atau arsip 

penelitian yang dapat membuktikan keutuhan data penelitian, seperti profil 

sekolah, struktur organisasi sekolah, daftar guru dan peserta didik, daftar sarana 

dan prasarana, daftar hasil belajar peserta didik dan data lainnya yang tentunya 

relevan dengan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

 
54Trianto, Pengantar Penelitian…, 278. 
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 55 

 

2. Penyajian data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut.56 

 

Dalam hal penyajian data, Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

mengatakan bahwa “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.” 57 

3. Verifikasi data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.58 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan (trusthworthiness) data diperlukan suatu 

teknik pemeriksaan data yang terkumpul harus diuji kemantapan dan 

kebenarannya. Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data berfungsi untuk 

mempertanggungjawabkan hasil penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan 

harus diuji kemantapan dan kebenarannya. Setiap peneliti harus menentukan 

suatu cara guna meningkatkan validitas terhadap data yang akan 

diperolehnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji keabsahan data atau 

validasi data untuk untuk kemantapan kesimpulan.59 

 
55Sugiyono, Metode Penelitian…, 338. 
56Ibid., 341 
57Ibid., 
58Ibid., 345. 
59Amanda Anggarini dan Asri Wijiastuti, “Studi Deskriptif Peran Komunitas Disleksia 

“Parents Suport Group (PSG)” Di Lembaga Terapi Cita Hati Bunda Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan 

Khusus. https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus/article/view/25682/23545 

(25 Juni 2024). 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus/article/view/25682/23545%20(25
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-khusus/article/view/25682/23545%20(25
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi. “Triangulasi 

sendiri merupakan cara atau teknik yang digunakan oleh seorang peneliti untuk 

mengecek dan meningkatkan validitas penelitian dengan cara menelaah 

pertanyaan penelitian dari dari berbagai sudut pandang (perspektif).”60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60Ridwan Abdullah Sani, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 

2022), 279.  



36 

 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum SD Islam Khalifah Palu  

1. Sejarah Singkat SD Islam Khalifah Palu 

Pada awal Tahun 2016 Manajemen Khalifah Pusat bekerja sama dengan 

Yayasan Cahaya Khalifah Palu, yang dibina oleh Bunda Cahaya Nasri, untuk 

mendirikan suatu lembaga pendidikan dasar, mengingat Manajemen Khalifah 

sudah memiliki lembaga pendidikan setingkat pendidikan usia dini dengan nama 

TK Khalifah yang telah memiliki lebih dari 100 cabang yang ada di Indonesia, 

untuk melanjutkan alumni TK Khalifah kejenjang berikutnya maka Yayasan 

Cahaya Khalifah Palu, yang juga mempunyai keinginan untuk memajukan 

masyarakat Palu dalam dunia pendidikan maka Yayasan Cahaya Khalifah 

bekerjasama dengan Manajemen Khalifah untuk mendirikan Sekolah Dasar Islam 

Khalifah yang berbasis Tauhid dan Entrepreneurship. 

Adapun nama-nama yang pernah menjabat sebagai kepala di SD Islam 

Khalifah Palu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala SD Islam Khalifah Palu 

No. Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 

1. Rosmayanti, S.Pd. 2016 – 2022 

2. Arif Rahman, S.Pd. 2023 – Sekarang 

Sumber Data: Dokumen SD Islam Khalifah Palu Tahun 2023/2024 

Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari tahun 2016 sampai 

dengan sekarang baru dua orang yang pernah menjabat sebagai kepala SD Islam 
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Khalifah Palu. Hal ini disebabkan karena SD Islam Khalifah Palu merupakan 

sekolah yang belum lama berdiri. 

2. Profil SD Islam Khalifah Palu 

Nama Sekolah : SD Islam Khalifah Palu  

NPSN : 69961201 

Bentuk Pendidikan : SD  

Status Sekolah : Swasta  

Status Kepemilikan : Yayasan 

SK Izin Operasional : 421.2/672/PEND  

Tanggal SK : 2017-02-28 

Alamat : JL. Munif Rahman No. 99 A  

Desa/Kelurahan : Kelurahan Donggala Kodi  

Kecamatan : Ulujadi  

Kabupaten/Kota : Kota Palu 

Provinsi : Sulawesi Tengah 

RT : 2 

RW : 2 

Nama Dusun : Donggala Kodi 

Kode Pos : 94226 

Lintang : -0.896289 

Bujur : 119.836767 

Layanan Keb. Khusus : Tidak ada 

SK Pendirian Sekolah  : 421.2/6929/DIKBUD/2016  
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Tanggal SK : 2016-11-18 

Rekening BOS : 0010201137866 

Nama Bank : SULTENG 

Nama KCP/Unit : PALU 

Atas Nama : SD ISLAM KHALIFAH 

MBS : Ya 

Nomor Telepon : 082189017680  

Email : sdikhalifahpalu@yahoo.com 

3. Visi dan Misi SD Islam Khalifah Palu 

a. Visi  

 Sekolah Dasar Islam yang Unggul, Kreatif dan Inovatif, Berjiwa 

Wirausaha Berlandaskan Iman dan Taqwa. 

b. Misi 

1) Misi Akademik:  

 a) Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berakhlaqul 

karimah. 

b) Mengoptimalkan pembinaan peserta didik menjadi kader pemimpin 

c) Mengembangkan potensi peserta didik agar berprestasi 

2) Misi Non Akademik: 

a) Mengoptimalkan kegiatan keagamaan secara rutin 

b) Menumbuhkembangkan perilaku wirausaha dan praktek nyata 

c) Melengkapi sarana dan prasarana penunjang kegiatan 

 

mailto:sdikhalifahpalu@yahoo.com
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Islam Khalifah Palu 

Di lingkungan sekolah, sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang 

dalam proses kegiatan belajar, sehingga sekolah harus menyiapkan sarana dan 

prasarana. Berdasarkan hasil observasi penulis, keadaan sarana dan prasarana di 

SD Islam Khalifah Palu sudah cukup memadai sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Sarana dan Prasarana SD Islam Khalifah Palu 

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Berfungsi Dengan Baik 

2. Ruang Tata Usaha 1 Berfungsi Dengan Baik 

3. Ruang Guru 1 Berfungsi Dengan Baik 

4. Ruang Teori/Kelas 12 Berfungsi Dengan Baik 

5. Laboratorium Komputer 1 Berfungsi Dengan Baik 

6. Ruang Perpustakaan  1 Berfungsi Dengan Baik 

7. Ruang UKS 1 Berfungsi Dengan Baik 

8. Ruang Ibadah 1 Berfungsi Dengan Baik 

9. Kamar Mandi / WC Guru Perempuan 2 Berfungsi Dengan Baik 

10. Kamar Mandi / WC Guru Laki - laki        2 Berfungsi Dengan Baik 

11. Kamar Mandi / WC Siswa Perempuan 6 Berfungsi Dengan Baik 

12. Kamar Mandi / WC Siswa Laki – laki 6 Berfungsi Dengan Baik 

13.  Gudang 1 Berfungsi Dengan Baik 

14. Lapangan Olahraga 1 Berfungsi Dengan Baik 

Sumber Data: Dokumen SD Islam Khalifah Palu Tahun 2023/2024 

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di SD 

Islam Khalifah Palu berjumlah 37. Jenis sarana dan prasarana tersebut terdiri dari 

ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, ruang kelas, laboratorium 

komputer, ruang perpustakaan, ruang UKS, ruang ibadah, kamar mandi, gudang, 

dan lapangan olahraga. 

 

 



40 

 

 
 

5. Keadaan Guru dan Peserta Didik SD Islam Khalifah Palu 

Tabel 4.3 

Daftar Nama Guru SD Islam Khalifah Palu 

No. Nama Jabatan Jenjang 

1. Arif Rahman H, S.Pd. Kepala Sekolah S1 

2. Imas Sitti Saidah, Lc. Guru Agama S1 

3. Nurmin Malanua, S.Pdi. Guru Agama S1 

4. Fartin, S.Pd.I. Guru Agama S1 

5. Hasna Ambaling, S.Pd. Guru Kelas S1 

6. Nurmia, Amd.Kom. Tata Usaha D3 

7. Moh.Fadli M.Y,S.Pd. Guru Agama S1 

8. Ade Yulita, S.Pd. Guru Kelas S1 

9. Yunita, S.Pd. Guru Agama S1 

10. Khairiah Ningsi,S.Pd. Guru Agama S1 

11. Sumarniyati, S.Pd. Guru Kelas S1 

12. Indriani, S.Pd. Guru Agama  S1 

13.  Sabaria, SM. Tata Usaha D1 

14. Rezal Riyadi Herman, S.Pd. Guru Agama S1 

15. Ermita, S.Pd. Guru Agama  S1 

16. Riska Maya Andini, M.Pd. Guru Bahasa Inggris S2 

17. Muhammad Liga Santoso, S.Pd. Guru Kelas S1 

18.  Kiki Tia Fitri, S.Pd. Guru Agama  S1 

19. Siti Fajeriah, S.Pd. Guru Kelas S1 

20. Silvani Dafitri, S.Pd., M.Pd. Guru Bahasa Inggris S2 

21. Roselina Riyanto, S.Pd. Guru Kelas S1 

22. Enis,S,Kom. Pustakawan S1 

23. Husna A. Parancoga S.Pd. Guru Kelas S1 

24. Zainab, SM. Guru Seni Rupa S1 

25. Hasnawati, S.Pd.I. Guru Agama  S1 

26. Megaria, S.Pd., M.Pd. Guru Agama S2 

27. Meni Andarwati, S.Pd.I., M.Pd. Guru Agama S2 

28. Fauziah, S.Pd. Guru Kelas  S1 

29. Sarah Ramadhani, S.Pd. Guru Kelas S1 

30. Indriani Yayang,S.D. Guru Kelas  S1 

31. Miftahul Ulum, S.Pd. Guru PJOK S1 

32. Putri Fathiahtul Hikma, S.Ag. Guru Agama  S1 

33. Nurul Aida Febriani.A, S.Pd. Guru Kelas S1 

Sumber Data: Dokumen SD Islam Khalifah Palu Tahun 2023/2024 



41 

 

 
 

Dari tabel 4.3 di atas terkait dengan keadaan guru di SD Islam Khalifah Palu 

bahwa terdapat 33 jumlah keseluruhan guru atau tenaga kependidikan dengan 

jenjang pendidikan dari D3 hingga S2. Dari jumlah tersebut terdiri dari kepala 

sekolah, 14 guru agama, 11 guru kelas, 2 guru bahasa Inggris, 1 guru seni rupa, 1 

guru PJOK, 2 tata usaha dan 1 pustakawan. 

Tabel 4.4 

Daftar Peserta Didik SD Islam Khalifah Palu 

No. Kelas Jumlah  Kelas 
Jumlah 

Total 
L P 

1. Kelas I 2 28 28 56 

2. Kelas II 2 19 22 41 

3. Kelas III 2 20 21 41 

4. Kelas IV 2 24 17 41 

5. Kelas V 2 20 16 36 

6. Kelas VI 2 21 18 39 

Sumber Data: Dokumen SD Islam Khalifah Palu Tahun 2023/2024 

Dari tabel 4.4 di atas terkait dengan keadaan peserta didik di SD Islam 

khalifah Palu bahwa terdapat 254 jumlah keseluruhan peserta didik yang terdiri 

dari 132 laki-laki dan 122 perempuan dengan tingkatan mulai dari kelas satu 

hingga kelas enam. 

Guru menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh bagi kualitas 

pendidikan di sekolah, karena guru menjadi pemeran dan sumber utama bagi 

peserta didik untuk memperoleh ilmu. Adapun peserta didik merupakan objek 

dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik akan menerima atau memperoleh 

ilmu dari guru. Oleh karena itu antara guru dan peserta didik merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
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B. Perangkat Pembelajaran Guru PAI di SD Islam Khalifah Palu 

Perangkat pembelajaran menjadi salah satu bagian penting dari pendidikan 

itu sendiri. Dengan adanya perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru 

maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. Adanya perangkat pembelajaran 

tentunya akan membantu dan memudahkan seorang guru dalam menyusun dan 

merencanakan pembelajaran secara terstruktur dan terorganisir sehingga akan 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang baik sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh pak Arif selaku kepala SD Islam 

Khalifah Palu: 

Kalau untuk perangkat pembelajaran itu sangat penting karena merupakan 

perencanaan. Jadi sebelum melakukan sesuatu semuanya itu dimulai dari 

yang namanya perencanaan. Dengan perencanaan itu kita tahu apa yang akan 

kita lakukan. Kalau guru tidak memiliki perangkat dia hanya sekedar 

mengajar tapi tidak punya perencanaan, jadi tidak jelas arahnya. Tapi kalau 

guru yang dia sudah memiliki perencanaan bahwa saya punya tujuan 

pembelajaran sekian dan akan selesai dalam beberapa pertemuan, dalam 

beberapa pertemuan itu saya akan melakukan asesmen. Kapan ketika ada 

siswa yang remedial saya harus melakukan apa, siswa ada yang perlu ini saya 

harus melakukan apa. Itu pasti berhubungan dengan namanya administrasi 

pembelajaran. Jadi semua administrasi itu disiapkan sebelum kita masuk 

mengajar. Jadi ketika administrasi sudah siap kita tinggal fokus mengajar. 

Jadi semuanya sudah bisa terarah sampai dengan hasil evaluasi di akhir.61 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran sudah seharusnya menjadi hal yang tidak terlepas dari seorang guru. 

Perangkat pembelajaran menjadi hal yang sangat penting untuk keberlangsungan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan perangkat pembelajaran menjadi kewajiban 

bagi setiap guru untuk membantu proses aktivitas pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran inilah yang nantinya akan mengarahkan seorang guru dari awal 

 
61Arif Rahman H, Kepala SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang 

kepala sekolah, 20 Mei 2024.  
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hingga akhir pembelajaran. Dengan adanya perangkat pembelajaran, seorang guru 

mengetahui apa saja yang harus dilakukan dalam aktivitas pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran guru PAI dan guru-guru lainnya di SD Islam 

Khalifah Palu sebenarnya sudah hampir sama. Berdasarkan data yang didapatkan, 

terdapat beberapa jenis perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di 

SD Islam khalifah. Perangkat pembelajaran tersebut sudah harus direncanakan 

dan disiapkan oleh guru PAI sebelum kegiatan pembelajaran. Berikut beberapa 

jenis perangkat pembelajaran guru PAI di SD Islam Khalifah Palu:  

Tabel 4.5 

Daftar Perangkat Pembelajaran Guru PAI SD Islam Khalifah Palu 

No. Jenis Perangkat Pembelajaran Keterangan 

1. Kalender Pendidikan Ada 

2. Analisis Minggu Efektif Ada 

3. Program Tahunan Ada 

4. Program Semester Ada 

5. Silabus Ada 

6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ada 

7. Buku Nilai Ada 

8. Buku Agenda Mengajar Ada 

9. Buku Data Peserta Didik Ada 

10. Kelompok Kerja Guru Ada 

Sumber data:  Dokumen Perangkat Pembelajaran Guru PAI Kelas V SD Islam 

Khalifah Palu Tahun 2023/2024 
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1. Kalender Pendidikan 

Kalender pendidikan merupakan pengaturan waktu yang digunakan untuk 

mengatur dan menentukan segala kegiatan proses pembelajaran. Kalender 

pendidikan disusun dan diterbitkan oleh dinas pendidikan dan juga pemerintah 

daerah setempat. Kalender pendidikan disusun dalam periode satu tahun ajaran. 

Dari kalender pendidikan ini para guru dapat menganalisis hari efektif belajar, 

mulai dari penetapan hari libur dan cuti bersama, jadwal ujian sekolah, dan lain 

sebagainya yang tentu dapat mempengaruhi waktu atau jadwal kegiatan di 

sekolah. 

Menurut ibu Mita “kalau kalender pendidikan itu sendiri sudah ada 

ditetapkan langsung dari dinas”.62 Lebih lanjut, ibu Hasna selaku wakasek 

kurikulum menambahkan penjelasan bahwa: 

Kalender pendidikan juga ini wajib. Ada kalender pendidikan dari dinas dan 

ada juga kalender pendidikan dari sekolah Islam Khalifah Palu. Jadi kita 

punya kalender itu ada dua. Kalau kalender pendidikan dari dinas supaya kita 

bisa tahu yang mana saja tanggal-tanggal merah, hari-hari besar seperti itu. 

Tapi kalau kalendernya sekolah itu kegiatan SD Islam Khalifah dari tahun 

ajaran baru sampai semester dua selesai. Jadi kita itu tidak yang tiba masa 

tiba akal. Misalkan pekan depan itu tiba-tiba kegiatan berenang, tidak seperti 

itu. Jadi memang sudah terstuktur kegiatannya dan itu semua dibuat pada saat 

kita raker di awal tahun ajaran baru. Dari raker tadi itu semuanya sudah harus 

dipersiapkan dan dipetakan dalam kalender pendidikan sekolah. Jadi guru 

sudah mengetahui kapan waktu kegiatan-kegiatan itu dilaksanakan. Seperti 

kegiatan outing class, kelas inspirasi dan kegiatan-kegiatan lainnya.63 

 

Kalender pendidikan yang dibuat oleh sekolah ini memiliki maksud untuk 

mengetahui setiap agenda guru dan peserta didik kedepannya sehingga hal 

 
62Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.   
63Hasna Ambaling, Wakasek Kurikulum SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis 

di ruang kelas VI, 20 Mei 2024.  
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tersebut akan menjadikan kegiatan tersebut lebih teroganisir dengan baik. Namun 

penggunaan kalender sekolah ini sudah tentu mengacu pada kalender pendidikan 

dari dinas sehingga kegiatan yang ditetapkan juga tidak akan mengganggu 

kegiatan pembelajaran lainnya yang sudah ditetapkan dari kalender pendidikan 

dinas.   

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa di SD Islam 

khalifah Palu guru mempunyai dua kalender pendidikan, yaitu satu dari dinas 

pendidikan itu sendiri dan satunya lagi kalender sekolah. Untuk kalender dari 

dinas pendidikan itu tentunya memiliki fungsi yang sama pada umumnya. 

Sedangkan kalender sekolah lebih mengarah pada kegiatan sekolah.  

2. Analisis Minggu Efektif 

Analisis Minggu efektif ialah menghitung jumlah hari atau Minggu efektif 

yang akan dimanfaatkan atau digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Analisis 

hari efektif ini memiliki fungsi sebagai acuan dalam menyusun administrasi 

pembelajaran seorang guru, seperti menetapkan dan mengalokasikan waktu untuk 

kegiatan pembelajaran, menentukan program tahunan dan juga program semester 

yang akan berjalan dalam satu tahun ajaran.  

Adapun guru PAI di SD Islam Khalifah menggunakan rincian hari efektif 

belajar atau biasa disebut dengan HEB dan hari efektif sekolah atau HES dalam 

menganalisis Minggu efektif. Berikut penjelasan ibu Mita selaku guru PAI di 

kelas V SD Islam Khalifah Palu: 

Ada yang namanya HEB dan HES. Jadi guru agama juga harus print hari 

efektif belajar dengan hari efektif sekolah. Dari HEB dan HES itulah bisa 

diperhitungkan sudah kapan liburnya. Jadi bisa untuk penentuan dan 

penataannya kita untuk masuk mengajar. Kita tahu sudah waktu kapan saya 



46 

 

 
 

harus masuk dipembelajaranku. Misalkan di semester dua ini ada libur di 

bulan Juni, libur hari idul adha. Jadi kita sudah tahu kapan waktu belajar dan 

tidak belajarnya peserta didik. Ditentukan memang semua sebelumnya.64 

 

Hari efektif sekolah (HES) merupakan jumlah hari yang berkaitan dengan 

segala aktivitas pembelajaran yang ada di sekolah. Mulai dari kegiatan belajar 

mengajar, ujian semester dan lain sebagainya. Sedangkan hari efektif belajar 

(HEB) merupakan jumlah hari yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di 

kelas. Jadi diluar dari kegiatan belajar mengajar tidak termasuk kedalam hari 

efektif belajar (HEB). 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 

menganalisis Minggu efektif guru dapat menentukan hari efektif dan hari tidak 

efektif kegiatan belajar dengan merincikan hari efektif sekolah (HES) dan hari 

efektif belajar (HEB) secara lengkap dalam periode satu tahun ajaran. 

3. Program Tahunan   

Program tahunan merupakan susunan yang berhubungan dengan 

pembagian atau penetapan waktu belajar yang sudah ditetapkan sebelumnya 

dalam jangka waktu satu tahun ajaran untuk mencapai standar kompetensi atau 

capaian pembelajaran. 

Penyusunan dan penggunaan program tahunan memiliki fungsi sebagai 

rujukan dalam membuat program semester, silabus atau alur tujuan pembelajaran, 

rencana pelaksanaan pembelajaran atau modul ajar dan lain sebagainya. Sehingga 

penyusunan program tahunan ini harus teliti karena akan berpengaruh pada 

program lainnya. 

 
64Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024 
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Sehubungan dengan penjelasan di atas, ibu Mita memberikan 

penjelasannya bahwa: 

Prota dengan prosem masih sama juga dengan kurikulum 2013 kemarin. Prota 

itu isinya hanya kayak judul besar materinya begitu sama sub-sub atau 

bagian-bagiannya apa saja. Tapi nanti kita tinggal tuliskan lagi, misalkan di 

materi pertama itu berapa jam pembelajaran yang harus kita butuhkan atau 

berapa kali pertemuan. Semua sudah dijabarkan disitu dan nanti itu tinggal 

disesuaikan dengan waktu yang memang sudah dibagikan dari dinas. Contoh 

PAI itu dalam satu tahun itu hanya 105 JP, jadi 105 JP ini nanti dibagi di 

semester satu dengan semester dua seperti itu.65 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa program tahunan 

ini program yang memuat pembagian dan pemetaaan jam pembelajaran dalam dua 

semester atau satu tahun ajaran ke dalam beberapa materi. 

4. Program Semester 

Program semester merupakan penjabaran yang lebih detail dan rinci dari 

program tahunan. Sesuai namanya, program semester disusun dan dibuat per satu 

semester. Untuk pemetaan waktu atau jam pembelajaran pada program semester 

ini akan dirincikan lebih detail di tiap bulan dan tiap minggunya sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Berdasarkan wawancara penulis, ibu Mita memberikan keterangan tentang 

program semester ini, beliau menerangkan bahwa: 

Kalau untuk prosem lagi itu dia kurang lebih seperti ini contohnya. Kami 

tidak perlu lagi dicentang-centang, sudah diisi memang. Contoh saya di hari 

Senin mengajar, disini ini kami tidak perlu lagi isi atau centang harinya. Jadi 

tinggal liat saja, misalkan untuk bulan Januari minggu pertama itu saya 

belajar tentang tujuan pembelajaran satu titik satu.66 

 

 
65Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.    
66Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024. 
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Berdasarkan keterangan di atas penulis menyimpulkan bahwa program 

semester ini merupakan program penjabaran dari program tahunan yang 

dirincikan dalam satu semester untuk mengatur proses kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas. 

5. Silabus 

Sesuai dengan aturan yang ditetapkan, pada kurikulum merdeka istilah 

silabus sudah tidak lagi digunakan. Pada kurikulum merdeka pengganti silabus 

ialah alur tujuan pembelajaran atau yang biasa disingkat dengan ATP. 

Alur tujuan pembelajaran adalah rangkaian dari tujuan pembelajaran yang 

dijabarkan untuk mencapai capaian pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran 

dibuat dan disusun dalam satu fase pembelajaran yang terdiri dari beberapa 

komponen, diantaranya adalah capaian pembelajaran, kompetensi, materi 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, penilaian atau asesmen, alokasi waktu, dan 

sebagainya. 

Sehubungan dengan uraian di atas, ibu Mita mengatakan bahwa: 

ATP ini kurang lebih kayak silabus kalau dulu. Pada ATP ini sudah ada 

elemennya, terus capai kompetensi per level, materinya, dan tujuan 

pembelajarannya. Untuk alur tujuan pembelajaran ini disusun secara bersama 

dalam satu fase. Misalkan saya di fase C itu harus diskusi antara guru kelas 

enam dan kelas lima, karena kelas lima dan kelas enam itu masih satu fase. 

Jadi misalkan ada materi yang sama yaitu materi tentang hari kiamat. Jadi 

tinggal diskusi dengan guru-guru untuk di kelas lima nanti belajar materi hari 

kiamat itu bagaimana dan kelas enam bagaimana, jadi maksudnya dia 

bertahap begitulah untuk pembelajarannya. Terus profil belajar pancasila 

yang masuk di materi tersebut apa saja, penilaiannya sama glosarium. 67 

 
67Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.     
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa alur tujuan 

pembelajaran merupakan rangkaian dari tujuan pembelajaran dalam satu fase 

untuk mencapai capaian pembelajaran yang terdiri dari beberapa komponen. 

6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Seperti halnya dengan silabus, dalam kurikulum merdeka istilah rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau yang biasa disebut dengan RPP diganti menjadi 

modul ajar. Keduanya sama-sama memiliki fungsi sebagai panduan untuk 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas.  

Pada umumnya antara RPP dan modul ajar sebenarnya hampir sama, 

hanya saja isi dari modul ajar lebih lengkap dibandingkan dengan RPP. Hal ini 

sebagaimana apa yang dikatakan oleh ibu Mita, “kalau untuk pembuatan modul 

ajar itu hampir sama dengan RPP. Sisa menyesuaikan saja dengan indikator-

indikator atau poin-poin yang terdapat pada kurikulum merdeka.”68 

Modul ajar memuat beberapa komponen seperti informasi umum, tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, media pembelajaran, penilaian atau 

asesmen, dan lain sebagainya. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa modul ajar merupakan pedoman bagi 

guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas yang mana di dalam 

modul ajar termuat seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran dari awal hingga 

akhir. 

 

 

 
68Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
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7. Buku Nilai 

Daftar nilai merupakan data yang berisikan nilai-nilai berupa angka atau 

huruf yang diperoleh oleh peserta didik. Untuk memperoleh daftar nilai ini dapat 

dilakukan melalui asesmen atau penilaian.  

Penilaian atau asesmen merupakan proses evaluasi yang dilakukan oleh 

seorang guru untuk melihat bagaimana perkembangan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Adapun bentuk penilaian yang digunakan oleh 

guru PAI di SD Islam Khalifah ada dua, yaitu penilaian formatif dan penilaian 

sumatif. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh ibu Mita: 

Untuk asesmennya itu ada dua jenis, ada formatif dengan sumatif. Formatif 

itu kalau dulu dibilang nilai harian, karena sudah kurikulum merdeka 

makanya namanya nilai formatif. Kalau sumatif itu nilai yang kita ambil 

setiap selesai di elemen tersebut. Misalkan semester dua itu ada elemen Fikih. 

Di elemen Fikih ini kalau misalkan sudah selesai materinya berarti nanti ada 

ujian sumatif.69 

 

Terdapat perbedaan antara penilaian formatif dan penilaian sumatif. 

Penilaian formatif ini dilakukan pada saat pembelajaran sedang berlangsung 

dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terkait dengan materi 

yang sedang dipelajari. Adapun penilaian sumatif biasanya dilakukan di setiap 

akhir semester setelah peserta didik menyelesaikan topik atau materi pembelajaran 

dalam kurun waktu tertentu. Tujuan dari penilaian sumatif adalah untuk mengukur 

pemahaman peserta didik terkait dengan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa guru PAI di SD 

Islam Khalifah Palu menggunakan dua bentuk penilaian terhadap peserta didik, 

 
69Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
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yang pertama yaitu penilaian formatif atau nilai harian yang lebih berfokus pada 

proses belajar dan yang kedua penilaian sumatif yang lebih berfokus pada hasil 

akhir.  

8. Buku Agenda Mengajar  

Di SD Islam Khalifah para guru tidak menggunakan buku agenda 

mengajar, namun mereka menggunakan jurnal harian guru. Jurnal harian guru 

merupakan catatan mengajar seorang guru untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

kegiatan mengajar. Kegiatan yang dilakukan oleh guru dari awal hingga akhir 

pembelajaran akan dijabarkan di jurnal harian tersebut. Menurut hasil wawancara, 

ibu Mita menerangkan bahwa: 

Untuk jurnal harian ini disatukan dengan semua guru yang masuk mengajar 

di kelas tersebut. Misalkan di kelas saya itu sudah ada satu jurnal, jadi tinggal 

dilihat jadwal hariannya. Misalkan hari ini Bahasa Indonesia sama PAI, 

berarti jurnal itu yang isi hanya guru Bahasa Indonesia dengan guru PAI. 

Begitu juga hari-hari yang lainnya.70  

 

Di masing-masing kelas terdapat jurnal harian guru yang mana jurnal ini 

akan diisi oleh guru ketika masuk mengajar. Semisal seorang guru punya jadwal 

mengajar dua kali dalam sepekan, maka jurnal yang wajib diisi oleh guru tersebut 

cukup di hari waktu mengajarnya.  

Jurnal guru ini berisikan informasi mengenai materi pembelajaran hingga 

bentuk penilaian peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan 

oleh ibu Mita: 

Misalkan kalau saya tidak masuk terus teman guru agama yang di sebelah itu 

bisa isi kelas saya dengan melihat jurnal itu dia tahu sampai dimana batas 

pembelajaran. Karena disitu sudah ada asesmennya, ada materi, kegiatan 

 
70Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.   
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pembelajaran, terus sama refleksi yang dari pembelajaran sebelumnya. Sudah 

ada semua, jadi memudahkan guru lain kalau misalkan saya tidak masuk.  

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam jurnal harian 

guru ini sudah memuat segala bentuk aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru dan peserta didik di dalam kelas. Dengan adanya jurnal harian guru ini 

befungsi untuk memudahkan guru lain untuk mengajar di kelas ketika guru yang 

bersangkutan memiliki kendala tidak hadir dan juga tentunya jurnal harian guru 

ini berfungsi untuk melihat gambaran pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat 

menjadi evaluasi bagi guru dalam meningkatkan kinerjanya. 

9. Buku Data Peserta Didik 

Buku data peserta didik merupakan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan peserta didik. Dokumen ini dapat berupa catatan kehadiran, catatan 

perkembangan peserta didik, dan sebagainya. Mengenai buku data peserta didik 

ini, guru PAI di SD Islam Khalifah Palu memiliki beberapa dokumen diantaranya 

adalah absensi, catatan mengaji, dan catatan hafalan. 

Pertama adalah absensi. Absensi merupakan daftar hadir mengenai jumlah 

kehadiran peserta didik selama masa kegiatan pembelajaran. Absensi ini tentunya 

berkaitan dengan jadwal pembelajaran guru. Absensi ini menjadi sebuah catatan 

bagi seorang guru untuk mengetahui apakah peserta didik hadir atau tidak selama 

mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Absensi ini juga berfungsi untuk membantu guru mengamati 

kehadiran peserta didik. Dengan begitu guru akan lebih mudah mengetahui tingkat 

kerajinan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Mengenai 

hal tersebut ibu Mita menjelaskan bahwa: 
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Absennya itu hanya sesuai dengan jam masuknya guru agama itu saja. 

Misalkan satu minggu hanya 3 kali masuk, berarti yang 3 hari itu yang perlu 

diabsen. Seperti ini contohnya, misalkan saya hanya masuk di hari Senin hari 

Rabu dengan hari Kamis. Jadi yang saya isi itu hanya hari-hari tersebut.71 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk absensinya, 

guru PAI cukup mengisi daftar hadir peserta didik pada hari atau pada jadwal 

pembelajaran PAI yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh sekolah. Artinya guru 

hanya mengisi catatan absensi untuk jam mengajarnya saja. Di SD Islam Khalifah 

guru PAI masuk mengajar sebanyak 3 kali dalam sepekan. Hal ini dikarenakan 

ada kurikulum khas sekolah tersebut yang mengkhususkan elemen mata pelajaran 

PAI, yang disebut dengan Mulok PAI. Sehingga hal tersebut menjadikan guru 

agama masuk lebih dari sekali dalam sepekan. 

Kedua adalah catatan mengaji. Catatan mengaji adalah catatan yang 

digunakan untuk menuliskan perkembangan bacaan Al-Qur’an peserta didik. baik 

itu dari segi tajwidnya, makhraj hurufnya dan lain sebagainya. Dengan adanya 

catatan mengaji ini diharapkan peserta didik mampu dalam menyempurnakan 

bacaan Al-Qur'an mereka.  

Menurut hasil wawancara penulis dengan ibu Mita, beliau mengatakan 

bahwa: 

Mereka juga punya catatan mengaji. Jadi ada memang buku-buku mengajinya 

mereka yang harus kita isi dan itu ada dua, catatan yang untuk kita dengan 

catatan yang untuk peserta didik ketika mereka mengaji di rumah, seperti itu. 

Gunanya kenapa harus dicatat seperti ini, karena nanti ada raport tahfidznya 

mereka. Jadi disitu disampaikan batas mengajinya sampai di surah apa, juz 

berapa, ayat yang keberapa, dan sebagainya.72 

 

 
71Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
72Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
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Yang ketiga adalah catatan hafalan. Berbeda dengan catatan mengaji, 

catatan hafalan merupakan catatan yang digunakan untuk melihat kemampuan 

peserta didik dalam menghafalkan ayat demi ayat dalam Al-Qur'an. Dengan 

adanya catatan hafalan ini peserta didik diharapkan mampu dalam menghafalkan 

dan mengingat surah-surah di dalam Al-Qur’an yang sudah ditentukan 

sebelumnya oleh guru. Berdasarkan hal ini, ibu Mita guru PAI menerangkan 

bahwa: 

Catatan hafalan ini sudah termasuk catatan hafalan hadis, terus mahfudzotnya 

dengan biasanya kalau target di kelas lima itu sebenarnya ada sholat jenazah. 

Cuma tidak diwajibkan, tapi kalau panduan dari pusat itu ada untuk sholat 

jenazahnya. Terus untuk hafalannya itu kalau kelas lima itu ada empat surah, 

mulai dari surah Nuh, Al-Jin, Al-Mudassir dan Al-Muzzammil.73 

 

Kegiatan mengaji dan menghafal Al-Qur'an ini dijadwalkan setiap hari, 

yaitu dari hari Senin sampai hari Jumat pukul tujuh sampai dengan pukul delapan 

pagi. Jadi semua peserta didik sebelum memulai kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas mereka terlebih dahulu akan mengaji dan menghafal Al-Qur'an. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa buku data peserta 

didik yang digunakan oleh guru PAI kelas V SD Islam khalifah Palu terdiri dari 

absensi peserta didik, catatan mengaji peserta didik dan terakhir adalah catatan 

hafalan peserta didik. 

10. Kelompok Kerja Guru 

Kelompok Kerja Guru atau KKG merupakan suatu kegiatan atau 

perkumpulan yang terdiri dari para guru. Dalam kegiatan KKG ini para guru akan 

berdiskusi untuk membahas masalah atau rancangan yang berkaitan dengan 

 
73Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
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kegiatan pengelolaan pembelajaran di kelas. Dengan adanya kegiatan ini, 

diharapkan kualitas pembelajaran di dalam kelas dapat meningkat. Sehubungan 

dengan pernyataan diatas ibu Mita memberi penjelasan terkait dengan KKG 

sebagai berikut: 

Kalau KKG itu kita lakukan biasanya di setiap hari Jumat tapi tergantung 

gurunya lagi. Intinya sepekan itu sekali untuk persiapan pembelajarannya. 

Kurang lebih seperti ini KKG, jadi misalkan diskusinya antara saya dengan 

guru PAI lainnya yang membahas masalah pembagian pembuatan modul, 

terus pembuatan PPT, terus mendiskusikan bahan ajar apa yang harus kita 

pakai. Pokoknya itu semua dibahas dan pembahasannya itu sudah harus 

ditulis di buku catatan KKG. 

 

Kegiatan KKG di SD Islam khalifah Palu dilaksanakan sepekan sekali. 

Dalam kegiatan tersebut guru-guru sesuai dengan bidangnya masing-masing akan 

berkumpul untuk membicarakan hal-hal penting mengenai komponen 

pembelajaran, mulai dari tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan lain 

sebagainya yang kemudian nantinya akan disusun dalam buku catatan. KKG ini 

tidak semua dimiliki oleh guru. Guru yang wajib memiliki jurnal KKG ini yaitu 

guru yang menjadi koordinator saja. 

Penulis menyimpulkan bahwa KKG ini merupakan bentuk evaluasi dari 

para guru sesuai bidangnya masing-masing untuk mendiskusikan hal-hal penting 

yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. 

Terkait dengan perangkat pembelajaran guru ini, pak Arif menambahkan 

penjelasan bahwa: 

Kami mengadakan rapat evaluasi perangkat pembelajaran atau supervisi 

administari untuk mengecek kelengkapan administari pembelajaran, karena 

semua guru nantinya akan mengisi form yang sudah disediakan dari 
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pengawas terkait dengan kelengkapan administrasi atau tugas-tugas mereka 

sebagai seorang guru.74 

 

Hal ini juga dipertegas oleh ibu Hasna, beliau mengatakan bahwa: 

Sebelum peserta didik masuk dalam pembelajaran semua guru itu wajib 

diperiksa perangkat pembelajarannya oleh kepala sekolah dan tim kurikulum. 

Diperiksa apa semua yang harus guru lengkapi di awal tahun ajaran baru dan 

selang beberapa bulan kemudian perangkat itu akan diperiksa kembali lagi 

karena ada beberapa perangkat yang ditulis tangan, contohnya seperti 

penilaian atau prosem sehingga perlu dicek kembali. Kemudian diakhir 

semester nanti akan dikumpulkan semua perangkatnya.75 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa semua guru di SD 

Islam Khalifah wajib membuat perangkat pembelajaran dan perangkat 

pembelajaran yang sudah dibuat itu harus digunakan pada setiap pembelajaran. 

C. Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Adanya Perangkat Pembelajaran Guru 

PAI di Kelas V SD Islam Khalifah Palu 

Hasil belajar merupakan perubahan yang ada pada peserta didik dengan 

melalui sebuah proses. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ibu 

Mita: 

Kalau menurut saya bahwa hasil belajar itu sendiri merupakan sebuah 

perubahan yang didapatkan oleh peserta didik dimana dari sesuatu yang 

belum bisa jadi bisa, kemudian yang belum diketahui menjadi tahu, serta 

sesuatu yang mereka belum pahami menjadi paham. Hasil belajar ini tentunya 

tidak terlepas dari proses dimana proses ini berisikan capaian yang akan 

mereka capai dengan tujuan dari pencapaian konsep tersebut. Sehingga 

nantinya guru dapat mengukurnya dengan berbagai macam asesmen dari 

tujuan pembelajaran satu ke yang lainnya dan dari fase sebelumnya ke fase 

selanjutnya. Hasil belajar juga merupakan penentu apakah peserta didik ini 

akan remedial atau diberi pengayaan, dan apakah peserta didik tersebut bisa 

 
74Arif Rahman H, Kepala SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang 

kepala sekolah, 20 Mei 2024. 
75Hasna Ambaling, Wakasek Kurikulum SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis 

di ruang kelas VI, 20 Mei 2024. 
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lanjut pada konsep di fase berikutnya atau masih perlu mengulangi konsep 

yang belum dipahami.76 

 

Sehubungan dengan apa yang disampaikan, ibu Hasna juga mengatakan 

bahwa “Kalau menurut saya hasil belajar peserta didik itu adalah hasil yang 

diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diajarkan.”77 

Dari pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan perubahan yang dialami oleh peserta didik terhadap sesuatu yang 

mereka belum pahami atau ketahui dengan melalui proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Adanya perangkat pembelajaran guru sangat menentukan hasil belajar 

peserta didik. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dan ditentukan melalui adanya 

perangkat pembelajaran, hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Pak 

Arif bahwa: 

Kita tahu peserta didik itu ada perkembangan atau ada peningkatan kualitas 

pembelajarannya itu pasti berhubungan dengan perencanaan. Jadi guru itu 

bisa mengetahui adanya peningkatan kualitas pembelajaran itu dengan hasil 

daripada evaluasinya guru. Jadi perangkat pembelajaran ini memang sangat 

berpengaruh bagi peserta didik karena perangkat pembelajaran merupakan 

perencanaan. Jadi kembali lagi kalau misalkan seorang guru tidak memiliki 

rencana, ibaratnya guru itu hanya menggugurkan sebuah kewajibannya. Tapi 

kalau guru yang memiliki perencanaan berarti yang akan dilakukan nanti 

sudah memiliki alur yang jelas dan terstuktur. Jadi pastinya akan ada yang 

namanya peningkatan kualitas pembelajaran.78 

 

 
76Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024.  
77Hasna Ambaling, Wakasek Kurikulum SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis 

di ruang kelas VI, 20 Mei 2024. 
78Arif Rahman H, Kepala Sekolah SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di 

ruang kepala sekolah, 20 Mei 2024. 
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Peranan guru untuk mempersiapkan yang namanya perangkat 

pembelajaran sangat penting karena akan berdampak bagi proses pembelajaran 

yang terjadi di dalam kelas, sehingga guru diharapkan mampu melengkapi dan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang tentunya dapat menunjang dan 

menciptakan kualitas pembelajaran yang baik. Adanya perangkat pembelajaran 

dapat memudahkan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif 

dan juga efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

memudahkan para peserta didik dalam menerima dan memahami materi yang 

disampaikan dan hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik. Terkait 

dengan hal tersebut, penulis melalukan wawancara dengan peserta didik untuk 

menambah informasi. Sabrina selaku peserta didik kelas V memberikan 

pernyataan bahwa: 

Saya suka kalau misalkan ketika kita belajar di kelas itu bunda menyiapkan 

video pembelajaran untuk dinonton terus sambil diterangkan begitu. Soalnya 

kalau menonton video saya lebih mudah memahami materi yang dijelaskan, 

dan selama ini juga saya sendiri lebih banyak paham dengan materi yang 

diajarkan bunda.79  

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh peserta didik lainnya yaitu Aulia. 

Aulia mengatakan bahwa “kalau saya sendiri suka dengan cara mengajarnya 

bunda di dalam kelas, bunda itu kalau mengajar bagus terus kita lebih mudah dan 

gampang untuk mengerti materi yang diajarkan.”80  

Berdasarkan hasil observasi bahwa guru menggunakan perangkat 

pembelajaran seperti modul ajar ketika mengajar di dalam kelas. Perangkat 

 
79Sabrina Azahra Salim, Peserta Didik Kelas V SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh 

penulis di ruang kelas V, 29 Mei 2024. 
80Saripa Aulia, Peserta Didik Kelas V SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di 

ruang kelas V, 29 Mei 2024. 
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pembelajaran guru yang dirancang sebelumnya dan digunakan ketika mengajar di 

dalam kelas dapat memancing respon dari peserta didik. Respon yang dimaksud 

seperti peserta didik akan fokus dan antusias dengan materi yang disampaikan 

karena guru menggunakan video pembelajaran dan PowerPoint, yang mana ketika 

video telah habis diputar maka guru akan memberikan pertanyaan terkait dengan 

video tersebut sehingga peserta didik memiliki antusias dalam menjawab dan 

merespon guru. Guru juga akan memberikan tugas kepada peserta didik sebagai 

bentuk penilaian atau asesmen yang dengan tugas tersebut peserta didik dapat 

mengembangkan sikap tanggung jawab, mandiri, rasa percaya diri, berpikir kritis 

serta mengembangkan keterampilan berbicara mereka di depan kelas. Tidak hanya 

itu, terkadang guru juga melakukan ice breaking untuk mencairkan kembali 

suasana ketika peserta didik mulai merasa bosan atau jenuh. Sehingga peserta 

didik akan kembali bersemangat dan kembali fokus dengan pembelajaran. 81 

Adanya penggunaan perangkat pembelajaran seperti modul ajar yang 

digunakan oleh guru PAI di kelas V memuat seluruh kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas dari awal hingga akhir pembelajaran. Di dalam modul ajar yang 

digunakan oleh guru sudah termuat mulai dari tujuan pembelajaran, model dan 

metode pembelajaran, asesmen atau penilaian dan sebagainya. Sehingga dengan 

begitu maka materi ajar dapat terkonsep dengan baik dan informasi yang 

disampaikan oleh guru kepada peserta didik juga dapat tersampaikan secara 

sistematis dan hal ini tentunya mempermudah peserta didik untuk lebih 

 
81Hasil observasi pada tanggal 29 Juli 2024. 
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memahami materi yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran juga akan 

lebih mudah tercapai.  

Ibu Mita selaku guru PAI juga menyampaikan bahwa: 

Perangkat pembelajaran ini berpengaruh di gurunya juga berpengaruh ke 

peserta didik. Contoh sederhananya modul ajar. Modul ajar itu kalau tidak 

ada pasti pembelajaran tidak terarah. Guru akan bingung menentukan metode, 

media ataupun ice breaking yang mau digunakan. Intinya tidak ada gambaran 

bagaimana pembelajaran dari awal sampai akhir. Berbeda dengan ketika guru 

menyiapkan dan menggunakan modul ajar, pasti pembelajaran akan lebih 

terarah. Misalkan saya masuk mengajar di kelas dan saya datang dengan 

media ajar yang sudah saya siapkan yaitu PowerPoint lengkap dengan materi 

pembahasan dan video sesuai dengan materinya. Terus saya juga berikan 

media ajar yang nyata ke peserta didik. Misalkan saya ambil contoh materi 

tentang zakat fitrah. Pada materi ini saya membawa beras sebanyak tiga 

setengah kilo sebagai medianya. Dengan begitu mereka bisa tahu kira-kira 

banyaknya beras tiga setengah kilo itu seperti ini untuk membayar zakat. 

Sehingga dengan begitu mereka akan lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan dengan adanya media pembelajaran.82 

 

Berikut penyajian data terkait nilai sumatif peserta didik semester II pada 

elemen Fikih dan elemen SPI sebagai bentuk analisis perbandingan peningkatan 

hasil belajar peserta didik dengan adanya perangkat pembelajaran guru pada mata 

pelajaran PAI di kelas V SD Islam Khalifah Palu: 

Tabel 4.6 

Daftar Nilai Sumatif Peserta Didik Semester II Elemen Fikih Kelas V SD 

Islam Khalifah Palu 

No. Nama Nilai  Keterangan 

1. Ahmad Syah Imany 80 Tuntas 

2. Albie Abbiyyu Jamail 79 Belum 

3. Andi Raeesa Farha Makkulau 80 Tuntas 

4. Arkana Putra Rendiana 90 Tuntas 

5. Cantika Maharani Wijaya 79 Belum 

 
82Ermita, Guru Agama SD Islam Khalifah Palu, wawancara oleh penulis di ruang kelas V, 

22 Mei 2024. 
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No. Nama Nilai  Keterangan 

6. Ibrahim Al Gazali Lamusa 77 Belum 

7. Khansah Zafirah Samsir 78 Belum 

8. Kiandra Makaila 80 Tuntas 

9. Maher Baghiz Abrar 88 Tuntas 

10. Maulana Mubarak Alkadrie 79 Belum 

11. Moh. Abizar Khanza Al-Gifari 79 Belum 

12. Muhammad Faqiihuzzaman 83 Tuntas 

13. Muhammad Iqram 79 Belum 

14. Nur Kholis 79 Belum 

15. Sabrina Az Zahra Salim 85 Tuntas 

16. Safia Azkayla 79 Belum 

17. Saripa Aulia 80 Tuntas 

 Sumber data: Dokumen Perangkat Pembelajaran Guru PAI Kelas V SD Islam 

Khalifah Palu Tahun 2023/2024 

 

Tabel 4.7 

Daftar Nilai Sumatif Peserta Didik Semester II Elemen SPI Kelas V SD Islam 

Khalifah Palu 

No. Nama Nilai  Keterangan 

1. Ahmad Syah Imany 83 Tuntas 

2. Albie Abbiyyu Jamail 84 Tuntas 

3. Andi Raeesa Farha Makkulau 79 Belum 

4. Arkana Putra Rendiana 96 Tuntas 

5. Cantika Maharani Wijaya 83 Tuntas 

6. Ibrahim Al Gazali Lamusa 78 Belum 

7. Khansah Zafirah Samsir 85 Tuntas 

8. Kiandra Makaila 82 Tuntas 

9. Maher Baghiz Abrar 85 Tuntas 

10. Maulana Mubarak Alkadrie 83 Tuntas 

11. Moh. Abizar Khanza Al-Gifari 79 Belum 

12. Muhammad Faqiihuzzaman 85 Tuntas 

13. Muhammad Iqram 89 Tuntas 

14. Nur Kholis 79 Belum 

15. Sabrina Az Zahra Salim 89 Tuntas 

16. Safia Azkayla 83 Tuntas 

17. Saripa Aulia 88 Tuntas 

 Sumber data: Dokumen Perangkat Pembelajaran Guru PAI Kelas V SD Islam 

Khalifah Palu Tahun 2023/2024 
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Deskripsi Nilai: 

60 – 69 : Belum mencapai, maka harus remedial disemua 

bagian/materi. 

70 – 79 : Belum mencapai ketuntasan, maka perlu remedial pada 

Sebagian materi yang belum dipahami. 

80 – 89 : Sudah mencapai ketuntasan, maka tidak perlu remedial. 

90 – 100 : Mencapai ketuntasan, bisa ditingkatkan tantangan dalam 

soal yang diberikan 

 

Dari data di atas terkait nilai sumatif pada elemen Fikih (tabel 4.6) dapat 

diketahui bahwa dari 17 peserta didik terdapat 9 orang atau 52,94% yang 

mendapat nilai dengan kategori belum tuntas dan 8 orang atau 47,06% yang 

mendapat nilai dengan kategori tuntas. Adapun dari data terkait nilai sumatif pada 

elemen SPI (tabel 4.7) dapat diketahui bahwa dari 17 peserta didik terdapat 4 

orang atau 23,53% yang mendapat nilai dengan kategori belum tuntas dan 13 

orang atau 76,47% yang mendapat nilai dengan kategori tuntas. Sehingga dari 17 

jumlah peserta didik terdapat 5 orang yang mengalami peningkatan hasil belajar 

atau sebesar 29,41%. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya perangkat 

pembelajaran guru PAI di kelas V dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan peningkatan sebesar 29,41%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi yang berjudul 

“Perangkat Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dan Hasil Belajar 

Peserta Didik di Sekolah Dasar Islam Khalifah Palu, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Perangkat pembelajaran guru PAI kelas V di SD Islam Khalifah Palu adalah 

guru menggunakan sepuluh jenis perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

kalender pendidikan yaitu kalender pendidikan dinas dan kalender sekolah, 

analisis minggu efektif yaitu hari efektif belajar dan hari efektif sekolah, program 

tahunan, program semester, silabus yaitu alur tujuan pembelajaran, rencana 

pelaksanaan pembelajaran yaitu modul ajar, buku nilai yaitu penilaian formatif 

dan sumatif, buku agenda mengajar yaitu jurnal harian guru, buku data peserta 

didik yaitu absensi, catatan mengaji dan catatan hafalan, dan terakhir adalah 

kelompok kerja guru.  

2. Perangkat pembelajaran guru PAI dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas V di SD Islam Khalifah Palu dengan peningkatan sebesar 29,41%. 

B. Implikasi Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan atau saran bagi 

sekolah dan para guru untuk lebih memperhatikan terkait perangkat pembelajaran 

yang digunakan. Guru dapat menyesuaikan dan menggunakan perangkat 
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pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga dengan begitu 

perangkat pembelajaran guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan untuk Kepala Sekolah dan Wakasek Kurikulum: 

1. Menurut bapak/ibu seberapa penting perangkat pembelajaran bagi guru? 

2. Apa saja jenis perangkat pembelajaran yang digunakan guru di SD Islam 

Khalifah Palu? 

3. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada guru terkait penggunaan 

perangkat pembelajaran yang digunakan di SD Islam Khalifah Palu? 

4. Apakah sekolah melakukan evaluasi terhadap penggunaan perangkat 

pembelajaran guru di SD Islam Khalifah Palu? 

5. Apakah ada perubahan dalam kualitas pembelajaran ataupun hasil belajar 

peserta didik dengan adanya perangkat pembelajaran yang digunakan guru di 

SD Islam khalifah Palu? 

Daftar pertanyaan untuk guru PAI: 

1. Apa saja jenis perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

PAI? 

2. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada guru terkait penggunaan 

perangkat pembelajaran yang digunakan di SD Islam Khalifah Palu? 

4. Apakah dengan perangkat pembelajaran guru PAI dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik? 

5. Bagaimana ibu mengukur dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik setelah 

penggunaan perangkat pembelajaran tersebut? 

 

 



 

 

Daftar pertanyaan untuk peserta didik: 

1. Bagaimana menurut adik cara mengajar guru PAI di kelas? 

2. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan oleh guru PAI? 

3. Apakah adik suka dengan cara mengajarnya guru PAI di kelas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR INFORMAN 

NAMA JABATAN TANDA TANGAN 

Arif Rahman H, S.Pd Kepala Sekolah 

 

Hasna Ambaling, S.Pd WAKASEK Kurikulum 

 

Ermita, S.Pd Guru Pendidikan Agama 

Islam 

 
Sabrina Azahra Salim Peserta Didik Kelas V 

 

Saripa Aulia Peserta Didik Kelas V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 
 



 

 
 



 

 

 



 

 
 



 

  



 

  



 

 
 



 

  



 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

  



 

 

 



 

  



 

 
 



 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

DAFTAR NILAI PESERTA DIDIK SEMESTER II  

SD ISLAM KHALIFAH PALU 

No. Nama Nilai  

1. Ahmad Syah Imany 89 

2. Albie Abbiyyu Jamail 87 

3. Andi Raeesa Farha Makkulau 84 

4. Arkana Putra Rendiana 94 

5. Cantika Maharani Wijaya 88 

6. Ibrahim Al Gazali Lamusa 80 

7. Khansah Zafirah Samsir 88 

8. Kiandra Makaila 90 

9. Maher Baghiz Abrar 92 

10. Maulana Mubarak Alkadrie 90 

11. Moh. Abizar Khanza Al-Gifari 83 

12. Muhammad Faqiihuzzaman 90 

13. Muhammad Iqram 90 

14. Nur Kholis 86 

15. Sabrina Az Zahra Salim 92 

16. Safia Azkayla 88 

17. Saripa Aulia 91 

 Sumber data: Dokumen Laporan Hasi Belajar Peserta Didik Kelas V Tahun 

2023/2024 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1 Pengantaran Surat Izin Meneliti di SD Islam Khalifah Palu 



 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara Dengan Kepala Sekolah SD Islam Khalifah Palu 

 



 

 

 

 

Gambar 3 Wawancara Dengan Wakasek Kurikulum SD Islam Khalifah Palu 

 



 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara Dengan Guru PAI Kelas V SD Islam Khalifah Palu 

 

 



 

 

 

 

Gambar 5 Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas V SD Islam Khalifah 

Palu 

 



 

 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Belajar di Dalam Kelas SD Islam Khalifah Palu 

 

 



 

 

 

             

Gambar 7 Gedung SD Islam Khalifah Palu 

 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

Nama   : Khairunnisa   

Tempat Tanggal Lahir : Palu, 27 Oktober 2000 
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Agama   : Islam 

Nama Ayah  : Tasmin Husain 

Nama Ibu   : Fatwah Ahmad 

Anak ke   : 3 dari 3 bersaudara 

Alamat   : Jl. Samudra III 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Raudhatul Athfal Palu Tahun 2005 – 2007  

2. SD Negeri 5 Palu Tahun 2007 – 2013 

3. SMP Al – Azhar Palu Tahun 2013 – 2016  

4. SMA Al – Azhar Mandiri Palu Tahun 2016 – 2019 

 

C. Riwayat Organisasi 

1. RISMA SMP Al – Azhar Palu 

 

 


